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Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah model pembelajaran 
Brain Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar peseerta didik kelas V MIN 
11 Bandar Lampung pada tema ekosistem. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
peningkatan hasil belajar peserta didik pada tema Ekosistem kelas V MIN 11 Bandar 
Lampung melalui model pembelajaran Brain Based Learning. Penelitian ini adalah 
penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research) menggunakan model 
penelitian tindakan kelas dari Kemmis dan Mc Taggart, penelitian ini dilakukan 
sebanyak tiga siklus. Setiap siklus dilakukan tiga kali pertemuan, dengan empat tahap 
yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Subyek penelitian ini adalah 
seluruh peserta didik kelas V A MIN 11 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 
2018/2019 dengan jumlah 34 peserta didik. Data dikumpulkan melalui lembar 
observasi dan tes pada setiap siklus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, rata-rata 
hasil belajar peserta didik mengalami peningkatan. Persentase ketuntasan juga 
meningkat. Pada pra survei persentase ketuntasan sebesar 41,17%. siklus I sebesar 
70,58%, siklus II sebesar 76,67% dan siklus III 82,35%. Demikian model 
pembelajaran Brain Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik di 
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A. Latar Belakang Masalah  
Indonesia adalah sebuah negara yang berkembang. Sejalan dengan hal 
tersebut, berbagai  bidang ikut dikembangkan yang meliputi bidang ekonomi, 
bidang pembangunan, bidang politik, bidang pendidikan serta bidang-bidang 
yang lain. Dalam hal ini bidang yang paling mendasar adalah bidang 
pendidikan. Karena dengan pendidikan akan dapat meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia sehinggga dapat memacu perkembangan dibidang yang 
lain.
1
 Untuk itu pendidikan di indonesia perlu ditingkatkan untuk 
mengembangkan dan membangun sumber daya manusia yang berkualitas, 
sumber daya manusia yang berkualitas akan memajukan bangsanya dan dapat 
dipastikan akan memiliki kualitas pendidikan yang baik pula.  
Pendidikan adalah  usaha sadar yang dilakukan oleh keluarga, 
masyarakat dan pemerintah melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan atau 
latihan yang berlangsung disekolah maupun diluar sekolah. Usaha sadar 
tersebut dilakukan dalam bentuk pembelajaran dimana ada pendidik yang 
melayani para peserta didiknya melakukan kegiatan belajar.
2
 Sesuai dengan 
definisi tersebut maka pendidikan adalah suatu bentuk usaha yang dilakukan 
                                                             
1
 Sang Gede Angga Wiguna, I Wayan Widiana, Dewa Nyoman Sudana, “Penerapan 
Pembelajaran Berbasis Otak Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 
Siswa Kelas V”, E Journal PGSD Universitas Pendidikan Ganesha Jurusan PGSD, Vol. 4, No. 1, 
(2016), h. 2. 
2
 Syaiful Sagala, Konsep Dan Makna Pembelajaran (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 4. 
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secara langsung untuk membimbing peserta didik dalam proses pembelajaran 
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. 
Tujuan pendidikan itu sendiri adalah untuk meningkatkan kecerdasan, 
pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia serta keterampilan untuk hidup 
mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut.
3
 Tujuan pendidikan nasional 
indonesia bersumber pada pandangan hidup bermasyarakat, berbangsa, dan 
bernegara yaitu pancasila. Ini berarti bahwa pendidikan di indonesia harus 
membawa peserta didik agar menjadi manusia yang berpancasila. Nilai-nilai 
filsafat pancasila yang dianut bangsa indonesia dicerminkan dalam rumusan 
tujuan pendidikan nasional seperti tertuang dalam UU No. 20 Tahun 2003 
tentang sistem pendidikan nasional, pasal 2 dan 3 sebagai berikut:
4
 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi mansuia yang 
beriman dan bertakawa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.  
 
Didalam Al-Qur’an Allah SWT berfirman dalam surah Al-Baqarah 
ayat 269 yang berbunyi:  
                                 
            
Artinya: “Allah menganugerahkan Al Hikmah (kefahaman yang 
dalam tentang Al Quran dan As Sunnah) kepada siapa yang 
dikehendaki-Nya. dan Barangsiapa yang dianugerahi hikmah, ia 
                                                             
3 Rusman, Pembelajaran Tematik Terpadu Teori Praktik Dan Penilaian (Jakarta: 
Rajawali Pers, 2015), h. 26 
4 Tim Pengembang  MKDP Kurikulum Dan Pembelajaram,  Kurikulum Dan 
Pembelajaran (Bandung: PT Raja Grafindo Persada, 2013), h. 20-21. 
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benar-benar telah dianugerahi karunia yang banyak. dan hanya 
orang-orang yang berakallah yang dapat mengambil pelajaran (dari 
firman Allah)”. (Al-Baqarah: 269).5  
 
Berdasarkan Al-Qur’an surah Al-Baqarah ayat 269 mengandung 
makna yaitu (Allah memberikan hikmah), artinya ilmu yang berguna yang 
dapat mendorong manusia untuk bekerja dan berkarya (kepada siapa yang 
dikehendaki-Nya dan barang siapa yang telah diberi hikmah itu, sungguh ia 
telah diberi kebaikan yang banyak) karena hikmah itu akan menuntunnya 
kepada kebahagiaan yang abadi. (Dan tiadalah yang dapat mengambil 
pelajaran). 
Seorang pendidik memiliki pengetahuan yang diperlukan oleh peserta 
didik dalam menuntut ilmu. Dengan demikian pendidikan adalah proses 
belajar untuk mengembangkan kemampuan (kompetensi) peserta didik 
sehingga dapat menunjang proses pembelajaran yang diinginkan. 
Belajar adalah proses usaha yang dilakukan oleh seseorang untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan 
lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya
6
. Belajar dapat 
dipandang sebagai proses yang diarahkan kepada pencapaian tujuan dan 
proses berbuat melalui berbagai pengalaman yang diciptakan oleh pendidik. 
Belajar juga merupakan proses melihat, mengamati dan memahami sesuatu 
yang ada di sekitar peserta didik.
7
 Jadi, belajar merupakan proses usaha yang 
                                                             
5
Departemen Agama RI, Al Qur’an Dan Terjemahannya (Bandung: Diponegoro, 2014), 
h. 378. 
6
 Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta, 
2013), h. 2.  
7
 Rusman, Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi  Dan Komunikasi: 
Mengembangkan Profesionalitas Guru (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h. 5 
4 
 
dilakukan seseorang melalui interaksi dengan lingkungannya untuk 
memperoleh perubahan yang relatif dalam tingkah laku dan kemampuan-
kemampuan yang lain.  
Pembelajaran merupakan suatu sistem, yang terdiri dari berbagai 
komponen yang saling berhubungan satu sama lain. Komponen tersebut 
meliputi: tujuan, materi, metode dan evaluasi. Pembelajaran pada hakikatnya 
merupakan proses interaksi komunikasi antara sumber belajar, pendidik dan 
peserta didik.
8
 Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa belajar 
dan pembelajaran merupakan usaha seorang pendidik untuk mengarahkan atau 
membimbing peserta didik demi tercapainya tujuan yang di harapkan.  
Hasil belajar adalah perubahan-perubahan yang terjadi pada diri siswa, 
baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif maupun psikomotorik sebagai 
hasil dari kegiatan belajar.
9
 Hasil belajar sangat erat kaitannya dengan proses 
belajar, Secara umum keberhasilan dalam proses belajar mengajar dapat 
ditinjau dari dua segi, yakni dari segi proses dan hasil belajar”. Hasil belajar 
tersebut dapat diperoleh dari hasil test dan dapat diamati dalam setiap proses 
pembelajaran berlangsung. Hasil belajar  yang telah dicapai dapat diukur 
melalui kemajuan yang mereka peroleh dan ditandai dengan skala nilai yang 
baik dan keantusiasan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran yang 
diberikan. 
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Rajawali Pers, 2015), h. 22. 
9
 Ahmad Susanto, Teori Belajar Dan Pembelajaran di Sekolah Dasar (Jakarta: 
Prenadamedia Group, 2016), h. 5. 
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Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti, menunjukan 
bahwa proses belajar mengajar di MIN 11 Bandar Lampung menunjukan 
bahwa ada masalah yang dihadapi oleh peserta didik dalam proses 
pembelajaran, yaitu masih rendahnya hasil belajar peserta didik. Sebagian 
besar peserta didik masih mendapatkan nilai di bawah kriteria ketuntasan 
minimum (KKM). Dalam proses pembelajaran masih didominasi oleh guru 
sementara peserta didik cenderung kurang aktif, peserta didik cenderung pasif 
dan hanya menerima apa yang telah disampaikan oleh guru tanpa bisa 
mengeluarkan pendapat, bertanya dan menjawab pertanyaan. Guru masih 
menggunakan model pembelajaran konvensional seperti ceramah, sehingga 
hal tersebut sangat mempengaruhi hasil belajar peserta didik.
10
 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada saat pra-survey 
pada Tanggal 7 Januari 2019 dengan Ibu Zahratul Mutia, S.Pd.I wali kelas V 
A MIN 11 Bandar Lampung, beliau mengatakan bahwa:  
Dalam proses pembelajaran sudah menggunakan beberapa model 
pembelajaran yang sesuai dengan situasi pembelajaran seperti model 
pembelajaran Jigsaw, Picture and Picture dan Cooperative Learning, 
namun belum pernah menggunakan model pembelajaran Brain Based 
Learning (BBL) atau yang biasa disebut pembelajaran berbasis otak 
untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. Walaupun sudah 
menggunakan beberapa model pembelajaran untuk meningkatkan 
keaktifan peserta didik dalam proses pembelajarannya, tetapi model 
pembelajaran tersebut belum mendapatkan hasil maksimal. Seringkali 
peserta didik hanya mendengarkan dan mencatat materi yang 





                                                             
 
10
 Hasil observasi dengan guru wali kelas V A Zahratul Mutia, 07 Januari 2019 
11
 Zahratul Mutia, Guru  Wali Kelas V A  MIN 11 Bandar Lampung, Bandar Lampung, 
Hasil wawancara, 07 Januari 2019. 
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Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa rendahnya hasil 
belajar peserta didik diakibatkan karena pembelajaran belum mengoptimalkan 
fungsi utama otak dalam belajar. Potensi otak yang tidak terbatas dapat 
dioptimalkan dengan merancang pembelajaran yang menggunakan seluruh 
fungsi bagian otak dalam belajar, maka perlu kiranya menciptakan suatu 
lingkungan belajar yang bertujuan untuk melatih pola pikir peserta didik agar 
dapat memecahkan masalah dengan kritis, logis, dan tepat Dengan 
penggunaan model pembelajaran yang tepat maka dapat menciptakan 
lingkungan belajar yang baik untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
Pada saat peneliti melakukan pra-survey data awal yang didapatkan di kelas V 
MIN 11 Bandar Lampung dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut: 
 
Tabel 1 
Data Hasil Belajar Peserta Didik Kelas V A MIN 11 Bandar Lampung  
Tahun Ajaran 2017-2018 
No. Nama KKM Nilai Keterangan 
1. Ade Maulana 70 80 Tuntas 
2. Adelia Ayu Apriliani 70 68 Belum Tuntas 
3. Afgan Ramadhan Kusuma 70 72 Tuntas 
4. Alyatul Hasanah 70 75 Tuntas 
5. Am Egi Adriansyah 70 69 Belum Tuntas 
6. Azzahra Febrianingrum 70 85 Tuntas 
7. Bagus Muhammad Ramadhan 70 62 Belum Tuntas 
8. Della Dwi Safitri 70 80 Tuntas 
9. Denny Wardhana 70 78 Tuntas 
10. Desi Yolanda 70 68 Belum Tuntas 
11. Dicky Ramadhani 70 57 Belum Tuntas 
12. Ennesia Elthirza 70 63 Belum Tuntas 
13. Erlando M. Nur 70 80 Tuntas 
14. Fadli Umar Hasan 70 75 Tuntas 
15. Farrel Bayu Samudra 70 65 Belum Tuntas 
16. Intan Julia 70 64 Belum Tuntas 
17. Istiqomah Nurul Fadillah 70 75 Tuntas 
18. Laudya 70 69 Belum Tuntas 
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19. Lidar Jati Anggoro 70 65 Belum Tuntas 
20. Mahardika Ade Patria 70 66 Belum Tuntas 
21. Mellysa Zaliya Herliana 70 80 Tuntas 
22. Mirna Nur Kholifah 70 80 Tuntas 
23. Mojja Lusita Anjani 70 65 Belum Tuntas 
24. Muhammad Fadli Adriyanto 70 80 Tuntas 
25. Muhammad Maulana Soheh 70 80 Tuntas 
26. Mursyid Agustiawan 70 68 Belum Tuntas 
27. Nikeisha Zahratulsita 70 61 Belum Tuntas 
28. Rendi Putra Pratama 70 61 Belum Tuntas 
29. Satrio 70 62 Belum Tuntas 
30. Siska Aprilia 70 65 Belum Tuntas 
31. Taufiqurrahman 70 80 Tuntas 
32. Thalita Aulia Pebina 70 66 Belum Tuntas 
33. Yudistira Cayo Ningrat 70 67 Belum Tuntas 
34. Yusuf Dafa Fahmi 70 65 Belum Tuntas 
Sumber: (Dokumen Guru) Nilai Hasil Belajar Kelas V A MIN 11 Bandar 
Lampung, TP. 2017/2018 (Berdasarkan KKM) 
 
Berdasarkan Tabel di atas menunjukkan bahwa hasil belajar peserta 
didik kelas V A masih rendah, sehingga belum mencapai ketuntasan dalam 
belajar. Nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang ditentukan adalah 70, 
sementara itu hasil belajar peserta didik menunjukkan bahwa yang mencapai 
KKM adalah 14 peserta didik atau 41,17% dari 34 peserta didik, dan sebanyak 
20 peserta didik atau 58,83% yang belum mencapai KKM.  
Dilihat dari permasalahan tersebut, peneliti akan mencoba 
menggunakan model pembelajaran yang baru dalam proses pembelajaran. 
Proses belajar mengajar akan berjalan dengan efektif apabila seorang guru 
mampu menggunakan model pembelajaran yang tepat. Hal itu disebabkan 
karena model pembelajaran memiliki peran yang cukup besar dalam proses 
belajar mengajar. 
Bertepatan dengan model pembelajaran yang dibutuhkan untuk 
meningkatkan hasil belajar peserta didik di MIN 11 Bandar Lampung, maka 
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solusinya adalah dengan menerapkan model pembelajaran yang menarik, 
aktif, dan dapat mengembangkan pola pikir ilmiah peserta didik. Salah satu 
model yang mengoptimalkan kerja otak serta dapat meningkatkan hasil belajar 
peserta didik adalah model pembelajaran Brain Based Learning. 
Menurut Jensen, otak dapat belajar secara optimal dalam sebuah 
lingkungan yang kondusif terhadap bagaimana otak saat paling baik untuk 
belajar.
12
 Pembelajaran perlu memperhatikan kebutuhan otak agar mencapai 
tujuan yang diinginkan. Otak membutuhkan perlakuan khusus untuk 
memaksimalkan cara kerjanya, selama otak bekerja secara normal maka 
pembelajaran yang baik akan tercapai. Untuk itu dibutuhkan sebuah model 
pembelajaran yang mengoptimalkan kerja otak serta dapat membuat hasil 
belajar peserta didik menjadi lebih baik. 
Jensen mengemukakan bahwa pembelajaran Brain Based Learning 
merupakan pembelajaran yang diselaraskan dengan cara otak yang didesain 
secara ilmiah untuk belajar.
13
  Pada Brain Based Learning (BBL) ini, siswa 
dituntut untuk aktif dalam menemukan pengetahuan mereka tentang topik 
yang sedang dipelajari. Hal ini dilandasi oleh setruktur kognitif yang telah 
dimilikinya serta didasarkan pada cara otak bekerja, otak lebih mudah 
menyerap informasi baru yang disajikan dengan cara yang menarik.
14
  
                                                             
12
Eric Jensen, Brain Based Learning Pembelajaran Kemampuan Otak Cara Baru Dalam 
Pengajaran Dan Pelatihan, Edisi Revisi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), h. 11.  
13
 Zulfani Sesmiarni, “Model Brain Based  Teaching Sebagai Transformasiparadigma 
Pembelajaran Diperguruan Tinggi”,  Tadris: Jurnal Keguruan Dan Ilmu Tarbiyah , Vol. 1 No 2, 
2016, h. 94. 
14
 Rahmi Syarwan, Mukhni, Dewi Murni, “Pengaruh Pendekatan Brain Based Learning 
(BBL) Terhadap Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Kelas VII SMP Islam Raudhatul Jannah 
Payakumbuh”, Jurnal Pendidikan Matematika Vol. 3, No. 1, 2014, h. 30. 
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Pembelajaran dengan menggunakan model Brain Based Learning juga 
cenderung berpusat pada siswa dalam setiap tahapannya. Menurut Gulpinar 
yang membedakan BBL dengan model pembelajaran yang lain adalah BBL 
memiliki ciri khas pembelajaran yang rileks, pembelajaran yang, 
kontruktivistik pembelajaran yang menekankan aspek kerja sama antar siswa, 
adanya cukup waktu bagi siswa untuk merefleksikan materi yang telah 
diterimanya, pembelajaran yang bermakna dan kontekstual.
15
 Dengan 
memakai model pembelajaran Brain Based Learning  diharapkan dapat 
mengoptimalkan kerja otak peserta didik dan dapat meningkatkan hasil belajar 
peserta didik. 
Hal ini dibuktikan oleh beberapa peneliti diantaranya oleh Alfadina 
Wisudawati, Mita Anggaryani bahwa Brain Based Learning dapat 
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa secara signifikan sebesar 
70% dan respon siswa juga cukup baik.
16
 Selanjutnya, penelitian dilakukan 
oleh Ana Setiani  bahwa hasil belajar dengan menggunakan model 
pembelajaran brain based learning lebih baik fari pada pembelajaran 
konvensional.
17
 Dari beberapa penelitan tersebut menunjukan bahwa 
pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran Brain Based Learning 
menunjukkan hasil sesuai yang diharapkan, untuk itu peneliti tertarik untuk 
                                                             
15
 Dede Salim Nahdi, “ Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Dan Penalaran 
Matematis Siswa Melalui Model Brain Based Learning”, Jurnal Cakrawala Pendas, Vol. 1, No. 1, 
2015, h. 16. 
16
 Alfadina Wisudawati, Mita Anggaryani, “ Penerapan Pembelajaran Fisika Berdasarkan 
Strategi Brain Based Learning Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Pada 
Materi Elatisitas Kelas XI Di SMA Negeri 1 Wonoayu Sidoarjo, Jurnal Inovasi Pendidikan Fisika 
(JIPF), Vol. 03, No. 02, 2014, h. 5. 
17
 Ana Setiani, “ Penerapan Model Pembelajaran Brain Based Learning Untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa SMP”, Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 3, No. 
1, 2018, h 15. 
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melakukan penelitian menggunakan model pembelajaran Brain Based 
Learning (BBL).  
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan, maka peneliti memilih 
model Brain Based Learning (BBL) karena model pembelajaran tersebut 
merupakan salah satu model pembelajaran yang dapat memaksimalkan kerja 
otak peserta didik dalam pembelajaran sehingga peserta didik dapat lebih aktif 
dan pembelajaran dapat berlangsung secara efektif dan menyenagngkan 
sehingga akan berdampak pada peningkatan hasil belajar peserta didik. Untuk 
itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tindakan kelas (PTK) yang 
berjudul: Penerapan Model Pembelajaran Brain Based Learning (BBL) untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik pada Tema Ekosistem Kelas V 
MIN 11 Bandar Lampung.  
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis 
mengidentifikasi masalah sebagai berikut: 
1. Proses pembelajaran kelas V A di MIN 11 Bandar Lampung menunjukan 
bahwa hasil belajar peserta didik sebagian besar masih rendah dan masih 
dibawah kriteria kelulusan minimum. 
2. Pada proses pemebelajaran kelas V A di MIN 11 Bandar Lampung masih 
menggunakan model pembelajaran Cooperatif Learning dengan metode 
ceramah, maka kesempatan untuk mengontrol pemahaman peserta didik 
terhadap  materi pembelajaran sangat terbatas. 
11 
 
3. Pembelajaran yang masih cenderung bersifat Teacher Center (berpusat 
pada guru) 
4. Proses pembelajaran kurang melibatkan peserta didik untuk terlibat secara 
langsung, sehingga mengakibatkan peserta didik bersifat pasif.  
5. Pembelajaran masih terpaku pada buku pelajaran dan kurang terkait dalam 
kehidupan sehari-hari peserta didik.  
6. Pada proses pembelajaran belum pernah menerapkan model pembelajaran 
Brain Based Learning (BBL). Sehingga peneliti ingin menerapkan model 
pembelajaran tersebut dan membantu peserta didik dalam melakukan 
pemecahan masalah pada proses pembelajaran. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan tujuan penelitian agar lebih terarah dan terfokuskan, maka 
batasan masalah dalam penelitian ini yaitu: Penelitian ini difokuskan pada 
penerapan model pembelajaran Brain Based Learning (BBL) untuk 
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada tema ekosistem kelas V A MIN 
11 Bandar Lampung. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan dengan batasan masalah yang telah dikemukakan diatas, 
maka rumusan masalahnya adalah apakah penerapan model pembelajaran 
Brain Based Learning (BBL) dapat meningkatkan hasil belajar peserta pada 
tema ekosistem peserta didik kelas V A MIN 11 Bandar Lampung? 
E. Tujuan Penelitian 
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Berdasarkan dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas,  
maka tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui peningkatan hasil belajar 
tematik peserta didik kelas V A dengan menggunakan model pembelajaran 
Brain Based Learning (BBL) MIN 11 Bandar Lampung. 
F. Manfaat Penelitian  
Berdasarkan tujuan Penelitian yang dikemukakan diatas, maka 
diharapkan dapat memberi manfaat bagi semua pihak yang berkaitan, 
diantaranya: 
1. Bagi peneliti, penelitian ini dapat diperoleh ilmu pengetahuan yang 
didapat dari praktek penelitian secara langsung dengan cara memilih 
model pembelajaran yang tepat untuk diterapkan dalam proses 
pembelajaran. 
2. Bagi peserta didik, penelitian ini dapat membiasakan peserta didik untuk 
belajar aktif dan kreatif, dapat meningkatkan pemahaman serta motivasi 
kepada peserta didik tentang materi yang telah disampaikan oleh 
pendidik. 
3. Bagi pendidik, penelitian ini dapat memberikan alternatif kepada pendidik 
atau calon pendidik dalam menentukan model pembelajaran yang efektif 
dan sesuai dengan materi yang akan diajarkan. 
4. Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan dapat memberi motivasi dan 
inovasi baru dalam pembelajaran biologi sehingga dapat meningkatkan 












A. Model Pembelajaran Brain Based Learning (BBL) 
1. Pengertian Model Pembelajaran 
Model pembelajaran adalah acuan pembelajaran yang 
dilaksanakan berdasarkan pola pada pembelajaran tertentu secara 
sistematis. Model pembelajaran tersusun atas beberapa komponen, 
yaitu, fokus, sintaks, sistem sosial, dan sistem pendukung. Model 
pembelajaran biasanya disusun beradasarkan berbagai prinsip atau 
teori sebagai pijakan dalam pengembangannya.
1
 Model pembelajaran 
merupakan kerangka dasar pembelajaran yang dapat diisi oleh 
beragam muatan mata pelajaran, sesuai dengan karakteristik kerangka 
dasarnya. Model pembelajaran dapat muncul dalam bentuk dan 




Joyce dan Weil berpendapat bahwa model pembelajaran adalah 
suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk 
kurikulum (rencana pembelajaran yang panjang), merancang bahan-
bahan pembelajaran dan membimbing pembelajaran di kelas atau yang 
lain. Model pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan, artinya para 
guru boleh memilih model pembelajaran yang sesuai dan efesien untuk 
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Andi Prastowo, Menyusun Rencana Pelaksnaan Pembelajaran (RPP) Implementasi 
Kurikulum 2013 Untuk SD/MI (Jakarta: Prenadamedia Group, 2015), h. 239. 
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 Jadi model pembelajaran adalah 
suatu rancangan kegiatan pembelajaran yang disusun secara sistematis 
berdasarkan prinsip dan teori yang disajikan secara khas oleh guru 
untuk menciptakan kondisi pembelajaran yang memungkinkan peserta 
didik dapat belajar secara aktif dan menyenangkan bagi peserta didik, 
selain itu peserta didik dapat meraih hasil belajar dan prestasi belajar 
yang optimal. Sehingga proses pembelajaran berjalan dengan efektif 
sesuai dengan apa yang diharapkan.  
Fungsi model pembelajaran adalah sebagai pedoman bagi 
pengajar dan para guru dalam melaksanakan pembelajaran. Hal ini 
menunjukkan bahwa setiap model yang akan digunakan dalam 
pembelajaran menentukan perangkat yang dipakai dalam pembelajaran 
tersebut.
4
 Istilah model pengajaran mempunyai makna yang lebih luas 
dari strategi, metode atau prosedur. 
Model pembelajaran memiliki ciri-ciri, diantaranya adalah 
a. Berdasarkan teori pendidikan dan teori belajar para ahli tertentu 
b. Mempunyai misi atau tujuan pendidikan tertentu 
c. Dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan kegiatan belajar 
mengajar di kelas 
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 Rusman, Model Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru Edisi 
Kedua, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2014), h. 133.  
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d. Memiliki bagian-bagian model yang dinamakan: (1) urutan 
langkah-langkah pembelajaran (syntax), (2) adanya prinsip-prinsip 
reaksi, (3) sistem sosial, (4) sistem pendukung 
e. Memiliki dampak sebagai akibat 
2. Pengertian Model Pembelajaran Brain Based Learning (BBL) 
Pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran yang mampu 
menyeimbangkan seluruh potensi berpikir siswa. Jika pembelajaran 
dalam kelas tidak melibatkan kedua fungsi otak itu, maka akan terjadi 
ketidakseimbangan kognitif pada diri siswa, yaitu potensi salah satu 
bagian otak akan melemah dikarenakan tidak digunakannya fungsi 
bagian otak tersebut.
5
 Dengan menyeimbangkan otak kanan dan otak 
kiri maka pembelajaran yang dilaksanakan akan lebih mudah dan 
menyenangkan yang dapat mengembangkan kreativitas peserta didik 
dalam pembelajaran.  
Menurut Ruseffendi salah satu faktor internal yang dapat 
mempengaruhi keberhasilan siswa dalam suatu proses belajar 
mengajar adalah kecerdasan siswa. Kegiatan pembelajaran yang kaya 
akan pengalaman dan berdasarkan cara kerja dan struktur otak dapat 
meningkatkan kecerdasan siswa.
6
 Pendidikan berbasis otak dipahami 
paling baik dalam tiga kata: keterlibatan, strategi, dan prinsip. 
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Pendidikan berbasis otak keterlibatan strategi yang didasarkan pada 
prinsip-prinsip yang berasal dari satu pemahaman tentang otak. 
Sederhananya Brain Based Learning (BBL) adalah pembelajaran 
dengan memerhatikan otak.
7
 Berdasarkan uraian tersebut maka 
diperlukan suatu pembelajaran yang dapat mengoptimalkan kerja otak 
dan dapat meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik. 
Menurut Jensen, Brain Based Learning (BBL) adalah 
pembelajaran yang diselaraskan dengan otak yang didesain secara 
alamiah untuk belajar. Pembelajaran berbasis kemampuan otak ini 
adalah sebuah pembelajaran yang multidisipliner yang dibangun di 
atas sebuah pertanyaan fundamental. Model ini mendorong manusia 
untuk mempertimbangkan  sifat alamiah otak dalam membuat 
keputusan.
8
 Jensen menggatakan bahwa: 
“semua pembelajaran akan melibatkan tubuh, pikiran, sikap 
dan kesehatan fisik kita, pembelajaran berbasis kemampuan 
otak memperhatikan berbagai variabel berganda ini dengan 
lebih sering dan lebih komprehensif”.9 
 
Syafaat berpendapat Brain Based Learning adalah suatu 
pembelajaran yang berdasarkan struktur dan cara kerja otak, sehingga 
kerja otak dapat optimal. Pembelajaran berbasis kemampuan otak 
mempertimbangkan apa yang sifatnya alami bagi otak manusia dan 
bagaimana otak dipengaruhi oleh lingkungan.  Brain Based Learning 
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 Eric Jensen, Pemelajaran Berbasis Otak, Paradigma Pengajaran Baru Edisi Kedua, 
(Jakarta: PT Indeks, 2011), h. 5. 
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Eric Jensen, Brain Based Learning Pembelajaran Kemampuan Otak Cara Baru Dalam 
Pengajaran Dan Pelatihan, Edisi Revisi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), h. 12. 
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(BBL) menawarkan sebuah konsep untum menciptakan pembelajaran 
yang beroirentasi pada pemberdayaan potensi otak siswa.
10
  
Astawan menyatakan bahwa BBL adalah model pengajaran 
yang mempertimbangkan bagaimana otak bekerja saat mengambil, 
mengolah, dan menginterpretasikan informasi yang telah diserap, serta 
bagaimana otak bekerja dalam mempertahankan pesan atau informasi 
yang didapat.
11
 Pembelajaran berbasis kemampuan otak ini tidak 
berfokus pada ketururutan, tetapi lebih mengutamakan pada 
kesenangan dan kecintaan siswa akan belajar, sehingga siswa dapat 
dengan mudah menyerap materi yang sedang dipelajari. Pembelajaran 
ini tidak mengharuskan atau menginstruksikan siswa untuk belajar, 




Menurut Jensen, ada tiga strategi utama yang dapat 
dikembangkan pada implementasi Brain Based Learning (BBL), 
yaitu:
13
 (1) menciptakan kemampuan belajar yang menantang 
kemampuan berpikir siswa; (2) menciptakan lingkungan pembelajaran 
yang menyenangkan; dan (3) menciptakan situasi pembelajaran yang 
aktif dan menyenangkan. 
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Ciri pembelajaran Brain Based Learning (BBL) adalah kelas 
yang rileks, pembelajaran yang kontruktivistik, menekankan aspek 
kerjasama antar siswa, adanya cukup waktu bagi siswa untuk 
merefleksikan materi yang telah diterimanya, pembelajaran yang 
bermakna dan kontekstual. Proses belajar mengajar menggunakan 
BBL cenderung penuh kegembiraan, sehingga siswa memiliki motivasi 
diri. Hal tersebut mendorong kemampuan otak untuk mengintegrasikan 
sejumlah informasi yang luas serta melibatkan siswa di dalam suatu 
proses pembelajaran secara serempak melibatkan akal, kreativitas, dan 
ilmu psikologi. Model BBL erat kaitannya dengan memberdayakan 
potensi otak dan kesiapan dalam proses pembelajaran. Slameto 
mengungkapkan bahwa kesiapan siswa perlu diperhatikan dalam 
proses belajar, karena jika siswa belajar dan ada kesiapan, maka hasil 
belajarnya akan lebih baik.
14
 
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran Brain Based Learning (BBL) adalah model 
pembelajaran yang didasarkan pada kemampuan otak agar berkembang 
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3. Prinsip Model Pembelajaran Brain Based Learning (BBL) 




a. Otak adalah prosesor pararel. 
Artinya pikiran, perasaan, sifat bawaan dan emosi saling 
berhubungan satu sama lain dan berinteraksi dengan berbagai 
macam model informasi yang diterima otak.  
b. Belajar melibatkan seluruh alat tubuh. 
Hal ini berarti bahwa kesehatan fisik seseorang seperti jumlah 
waktu tidur, nutrisi yang dikomsumsi mempengaruhi otak.  
c. Pencarian makna adalah bawaan. 
Kebutuhan otak untuk selalu mencari makna dalam beberapa hal 
yang familiar akan terdaftar secara otomatis saat melakukan 
pencarian dan merespon makn secara terus menerus untuk 
menambah stimulus.  
d. Pencarian makna terjadi melalui pembuatan pola. 
Pemahaman terjadi apabila pola/corak dapat dibentuk. Pencarian 
makna terjadi dengan berpola. Berpola disini lebih dimaksudkan 
pada pengorganisasian dan pengkategorian dari informasi.  
e. Emosi sangat penting untuk pembuatan pola. 
Emosi merupakan salah satu bagian penting dalam pembentukan 
pola dalam otak, kita tidak bisa memisahkan emosi dengan 
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kemampuan otak dalam berpikir kognitif, karena kedua hal 
tersebut merupakan faktor yang saling berhubungan. 
f. Setiap otak memproses keseluruhan dan bagian-bagian secara 
serentak. 
Dalam pembelajaran perlu melibatkan kedua belahan otak secara 
bersamaan. 
g. Belajar melibatkan baik pemusatan perhatian maupun persepsi 
sekeliling. 
Belajar melibatkan perhatian yang dipusatkan pada persepsi 
sekitar. Setiap siswa belajar dari segala hal 
h. Belajar selalu melibatkan baik proses sadar maupun tidak sadar. 
i. Menusia memiliki (paling sedikit) dua jenis system memori, yaitu 
spasial dan hapalan. 
j. Otak mengerti dan mengingat paling baik ketika fakta-fakta dan 
keterampilan tertanam dalam memori secara alami. 
k. Pembelajaran ditingkatkan oleh tantangan dan dihambat oleh 
ancaman. 
Pemahaman terbentuk jika fakta tersimpan dalam ingatan spasial. 
Pembelajaran bisa diperkuat jika kita menghadapi tantangan dan 
menghalang ancaman belajar. 
l. Setiap otak adalah unik.  
Hal ini terlihat dari gaya belajar dan cara seseorang menyimpan 




4. Tahap Model Pembelajaran Brain Based Learning (BBL) 
Eric Jensen mengungkapkan ada tujuh perencanaan 
pembelajaran Brain Based Learning (BBL), yaitu:
16
 
a. Pra pemaparan, yaitu tahap ini memberikan sebuah ulasan kepada 
otak tentang pembelajaran baru sebeluum benar-benar menggali 
lebih jauh. Pra pemaparan membantu otak membangun peta 
konseptual yang lebih baik.  
b. Persiapan, tahap ini merupakan tahap menciptakan keingintahuan 
atau kesenangan. Hal tersebut mirip dengan “mengatur kondisi 
antisipatif”. 
c. Inisiasi dan akuisisi, tahap ini memberikan pembenaran atau tahap 
penciptaan koneksi (saraf-saraf saling berkomunikasi satu sama 
lain), tahap ini membantu siswa untuk membangun pengetahuan 
dan pemahaman awal.  
d. Elaborasi, tahap ini merupakan tahap pemrosesan informasi, 
memberikan kesempatan pada otak untuk menseleksi, menyelidiki, 
menganalisis, menguji dan memperdalam materi pelajaran. Hal ini 
merupakan saatnya untuk membuat kesan intelektual tenang 
pembelajaran. 
e. Inkubasi dan memasukan memori, tahap ini menekankan 
pentingnya waktu istirahat dan waktu untung mengulang kembali. 
Otak belajar paling efektif dan waktu ke waktu, bukan berlangsung 
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pada suatu saat. Peserta didik membuat rangkuman tentang materi 
yang baru dipelajari.  
f. Verifikasi dan pengecekan keyakinan, tahap ini guru menekankan 
tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang telah dipelajari 
dengan memberikan latihan soal secara individu.  
g. Perayaan dan integrasi, tahap ini adalah tahap menanamkan semua 
arti penting rasa cinta dari belajar (melibatkan emosi). Tahap ini 
menanamkan semua arti penting dari kecintaan terhadap belajar . 
5. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Brain Based 
Learning (BBL) 




a. Menciptakan lingkungan belajar yang menantang kemampuan 
berpikir siswa. 
b. Menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan akan 
memberikan motivasi pada siswa untuk menyampaikan ide-ide 
mengenai materi yang sedang dipelajari. 
c. Pembelajaran yang aktif mampu mengasah kemampuan siswa 
dalam menganalisa permasalahan. 
d. Mencari solusi yang tepat dan mampu memberikan alasan terhadap 
solusi yang diberikan. 
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a. Memerlukan waktu yang tidak sedikit untuk memahami 
(mempelajarai) bagaimana otak bekerja dalam memahami suatu 
permasalahan. 
b. Memerlukan biaya yang tidak sedikit dalam menciptakan 
lingkungan pembelajaran yang baik bagi otak. 
c. Memerlukan fasilitas yang memadai. 
B. Hasil Belajar 
1. Pengertian Hasil Belajar 
Setiap proses pembelajaran yang dilakukan oleh peserta didik 
akan mendapatkan hasil belajar. Di dalam suatu pembelajaran guru 
sebagai pendidik memgang peranan serta tanggung jawab yang besar 
terhadap hasil belajar peserta didik.  
Hasil belajar ialah perubahan sikap atau kemampuan-
kemampuan yang dimiliki peserta didik sesudah ia mendapatkan 
pengalaman belajarnya.
19
 Hasil belajar adalah perubahan-perubahan 
yang terjadi pada diri siswa, baik yang menyangkut aspek kognitif, 
afektif maupun psikomotorik sebagai hasil dari kegiatan belajar. 
Menurut Nawawi hasil belajar adalah tingkat keberhasilan siswa dalam 
mempelajari materi pelajaran disekolah yang dinyatakan dalam skor 
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Hamalik menjelaskan bahwa hasil belajar adalah pola-pola 
perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian dan sikap-sikap serta 
kemampuan peserta didik.
21
 Hasil belajar atau learning outcome 
menurut Jenkins dan Unwin adalah pernyataan yang menunjukkan 
tentang apa yang mungkin telah dikerjakan peserta didik sebagai hasil 
kegiatan belajarnya. Dengan demikian hasil belajar adalah bukti 
pencapaian kemampuan belajar yang diproleh siswa setelah melalui 
serangkaian kegiatan pembelajaran, yang bertujuan untuk mengukur 
ketercapaian tujuan pembelajaran yang telah ditentukan.
22
 
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa hasil 
belajar adalah suatu keberhasilan dari kemampuan yang dimiliki oleh 
peserta didik yang diperoleh dari guru dalam proses pembelajaran  
sehingga peserta didik dapat mengalami perubahan dalam bidang 
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2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia 
menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar mempunyai peranan 
penting dalam proses pembelajaran. Proses penilaian hasil belajar 
dapat memberikan informasi kepada guru tentang kemajuan siswa 
dalam upaya mencapai tujuan-tujuan belajarnya melalui kegiatan 
belajar. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar menurut 
Munadi meliputi faktor internal dan eksternal: 
a. Faktor internal 
1) Faktor fisiologis 
Secara umum kondisi fisiologis, seperti kondisi 
kesehatan yang prima, tidak dalam keadaan lelah dan capek, 
tidak dalam keadaan cacat jasmani dan sebagainya. Hal-hal 
tersebut dapat mempengaruhi siswa dalam menerima materi 
pelajaran.   
2) Faktor psikologis 
Setiap individu dalam hal ini pserta didik pada dasarnya 
memiliki kondisi psikologis yang berbeda-beda, tentunya hal 
ini turut mempengaruhi hasil belajarnya. Beberapa faktor 
psikologis meliputi intelegensi (IQ), perhatian, minat, bakat, 
motivasi, kognitif, dan daya nalar peserta didik. 
b. Faktor eksternal 




Faktor lingkungan dapat mempengaruhi hasil belajar. 
Faktor lingkungan ini meliputi lingkungan fisik dan lingkungan 
sosial  
2) Faktor instrumental 
Faktor instrumental adalah faktor yang keberadaan dan 
penggunaannya dirancang sesuai dengan hasil belajar yang 
diharapkan, faktor-faktor ini diharapkan dapat berfungsi 
sebagai sarana untuk tercapainya tujuan-tujuan belajar yang 
telah direncanakan 
Keberhasilan proses belajar mengajar tidak hanya bergantung 
pada materi yang tersedia, akan tetapi peranan guru serta kegiatan 
siswa yang menentukan keberhasilan proses belajar mengajar yang 
berlangsung baik dikelas maupun diluar kelas. Faktor-faktor 
instrumental ini berupa kurikulum, sarana dan guru.
23
 Proses 
pembelajaran akan berhasil apabila ada komponen seperti kurikulum, 
sarana dan prasarana, pendidik dan peserta didik dalam proses 
pembelajaran, sehingga tidak hanya bergantung pada materi yang 
diajarkan saja, selain itu kegiatan pembelajaranpun tidak hanya 
dilakukan di ruang kelas saja melainkan dapat dilakukan di luar kelas 
untuk menambah wawasan peserta didik dalam belajar, sehingga 
kegiatan pembelajaran akan terkesan lebih bermakna dan lebih mudah 
dipahami oleh peserta didik.  
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3. Fungsi, Tujuan dan Manfaat Penilaian Hasil Belajar 
Fungsi penilaian hasil belajar peserta didik yang dilakukan 
guru adalah: 
a. Menggambarkan seberapa dalam seorang peserta didik telah 
menguasai suatu kompetensi tertentu 
b. Mengevaluasi hasil belajar peserta didik dalam rangka membantu 
peserta didik memahamindirinya, membuat keputusan tentang 
langkah berikitnya, baik untuk pemilihan program, pengembangan 
kepribadian maupun untuk penjurusan 
c. Menemukan kesulitan belajar dan kemungkinan prestasi yang bisa 
dikembangkan peserta didik serta sebagai alat diagnosis yang 
membangtu guru menentukan apakah peserta didik perlu mengikuti 
remidial atau pengayaan 
d. Menemukan kelemahan dan kekurangan proses pembelajaran yang 
sedang berlangsung guna perbaikan proses pembelajaran 
berikutnya 
e. Kontrol bagi guru dan sekolah tentang kemajuan peserta didik.24 
Tujuan penilaian hasil belajar peserta didik adalah 
a. Melacak kemajuan peserta didik, artinya dengan melakukan 
penilaian maka perkembangan hasil belajar peserta didik dapat 
diintefikasi, yakni menurun atau meningkat 
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b. Mengecek ketercapaian kompetensi peserta didik, artinya dengan 
melakukan penilaian, maka dapat diketahui apakah peserta didik 
telah menguasai kompetensi tersebut ataukah belum menguasai 
c. Mendeteksi kompetensi yang belum dikuasai oleh peserta didik. 
d. Menjadi umpan balik untuk perbaikan bagi peserta didik 
Manfaat penilaian hasil belajar yang dilakukan guru adalah 
a. Mengetahu tingkat pencapai kompetensi selama dan setelah proses 
pembelajaran berlangsung 
b. Memberikan umpan balik bagi peserta didik agar  mengetahui 
kekuatan dan kelemahannya dalam proses pencapaian kompetensi 
c. Memantau kemajuan dan mendiagnosis kesulitan belaljar yang 
dialami peserta didik 
d. Umpan balik bagi guru dalam memperbaiki metode, pendekatan, 
kegiatan, dan sumber belajar yang digunakan 
e. Memberikan pilihan alternatif penilaian kepada guru 
f. Memberikan konfirmasi kepada orang tua tentang mutu dan 
efetifitas pembelajaran yang dilakukan sekolah.
25
 
4. Klasifikasi Hasil Belajar 
Perumusan aspek aspek kemampuan yang menggambarkan 
output peserta didik yang dihasilkan dari proses pembelajaran dapat 
digolongkan kedalam tiga klasifikasi berdasarkan Taksonomi Bloom. 
Bloom menamakan cara mengklasifikasi itu dengan “The Taxonomy 
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Of Education Objective”. Menurut Bloom,  tujuan pembelajaran dapat 
diklasidikasikan ke dalam tiga ramah (domain), yaiut: 
a. Domain kognitif, berkenan dengan kemampuan dan kecakapan-
kecakapan intelektual berpikir 
b. Domain afektif, berkenaan dengan sikap, kemampuan dan 
penguasaan segi-segi emosional yaitu perasaan, sikap dan nilai 
c. Domain psikomotor, berkenaan dengan suatu keterampilan-
keterampilan atau gerakan gerakan fisik.  
Lebih lanjut blooom menjelaskan bahwa “domain kognitif terdiri 
atas enam kategori” yaitu: 
1) Pengetahuan (Knowledge), yaitu jenjang kemampuan yang 
menuntut peserta didik untuk dapat mengenali atau mengetahui 
adanya konsep, prinsip, fakta atau istilah tanpa harus mengerti 
atau dapat menggunakannya. 
2) Pemahaman (Comprehension), yaitu jenjang kemampuan yang 
menuntut peserta didik untuk memahami atau mengerti tentang 
materi pelajaran yang disampaikan guru dan dapat 
memanfaatkannya tanpa harus menghubungkannya dengan hal-
hal lain. 
3) Penerapan (Aplication), yaitu jenjang kemampuan yang 
menuntut peserta didik untuk menggunakan ide-ide umum, tata 





4) Analisis (Analysis), yaitu jenjang kemampuan yang menuntut 
peserta didik untuk menguraikan situasi atau keadaan tertentu 
ke dalam unsur-unsur atau komponen pembentukannya. 
5) Simtesis (Synthesis) yaitu jenjang kemampuan yang menuntut 
peserta didik untuk menghasilkan sesuatu yang baru dengan 
cara menggabungkan berbagai faktor. 
6) Evaluasi (Evaluation) yaitu jenjang kemampuan yang menuntut 
peserta didik untuk dapat mengevaluasi suatu situasi, kedaan, 
pernyataan, atau konsep berdasarkan kriteria tertentu.
26
 
5. Indikator Hasil Belajar 
Indikator hasil belajar adalah tujuan pembelajaran yang 
diharapkan dapat dimiliki oleh siswa setelah mereka melakukan proses 
pembelajaran tertentu. Dengan demikian indikator hasil belajar 
merupakan kemampuan siswa yang dapat diobeservasi. Artinya apa 
hasil yang akan diperoleh siswa setelah mereka mengikuti proses 
pembelajaran. Indikator adalah ukuran tercapi tidaknya suatu tujuan 
pembelajaran yang tersurat maupun tersirat dalam kompetensi dasar. 
Indikator hasil belajar mencakup tiga ranah atau dimensi yaitu, 
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Indikator dalam hasil belajar
28
 
No Ranah  Indikator  
1. Ranah kognitif  






b. Pemahaman  












   






e. Menciptakan, membangun  

















dengan kata-kata sendiri, 
















.   










2. Ranah Afektif  






bertanya, memegang, memberi, 
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e. Menentukan ciri-ciri nilai  
(Characterizat ion by a value or 
value complex)  
 













belajar, bekerja, menerima, 















3. Ranah psikomotor   
a. Gerakan Pokok 





b.  Gerakan Umum  (Generic 





c. Gerakan Ordinat (Ordinative 





memberi reaksi, memindahkan, 
mengerti, berjalan, memanjat, 

































C. Tema Ekosistem 
Pada penelitian model pembelajaran Brain Based Learning, 
peneliti mengambil tema 8 yaitu “Ekosistem”. Tema Ekosistem terdapat 
tiga subtema yaitu Komponen Ekosistem, Hubungan Antar Mahluk Hidup 
Dalam Ekosistem, Dan Keseimbangan Ekosistem. pada setiap subtema 
terdapat beberapa pelajaran yang ada di dalamnya dan 6 pembelajaran 




Kompetensi Dasar Tema Ekosistem 
  
No.  Subtema  Mata 
pelajaran 
Kompetensi Dasar 
1.  Komponen 
Ekosistem  
IPA 1.5 Menganalisis hubungan antar 
komponen ekosistem dan 
jaring-jaring makanan di 
lingkungan sekitar 
4.5 Membuat karya tentang konsep 
jaring-jaring makanan dalam 
suatu ekosistem. 
  SBdP 3.2 mempelajari tentang memahami        
tangga nada 
4.2 menyanyikan lagu-lagu dalam 
berbagai tangg nada dengan iringan 
musik 
  IPS 3.1 mempelajari tentang 
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geografis indonesia sebagai negara 
kepulauan/ maritim dan agraris 
serta pengaruhnya terhadap 
kehidupan ekonomi, sosial, budaya, 
komunikasi serta transportasi  
 
4.1 menyajikan hasil identifikasi 
karakteristik geografis indonesia 
sebagai negara kepulauan/ maritim 
dan agraris serta pengaruhnya 
terhadap kehidupan ekonomi, 
sosial, budaya, komunikasi serta 
transportasi 
  PPKn 3.4 menggali manfaat persatuan 
dan kesatuan untuk membangun 
kerukunan hidup  
4.4  menyajikan hasil penggalian 
tentang manfaat persatuan dan 
kesatuan untuk membangun 
kerukunan. 
  Bahasa 
Indonesia 
3.7 menguraikan konsep-konsep 
yang saling berkaitan pada teks 
nonfiksi 
4.7 menyajikan konsep-konsep 
yang saling berkaitan pada teks non 
fiksi ke dalam tulisan dengan 
bahasa sendiri. 
 Hubungan Antar 
Mahluk Hidup 
Dalam Ekosistem 
IPA 3.5 menganalisis hubungan antar 
komponen ekosistem dan jaring-
jaring makanan di lingkungan 
sekitar  
4.5 membuat karya tentang konsep 
jaring-jaring makanan dalam suatu 
ekosistem. 
  SBdP 3.3 memahami properti tari  
4.3 meragakan penggunaan properti 
tari daerah 
  IPS 3.1 mengidentifikasi karakteristik 
geografis indonesia sebagai negara 
kepulauan/ maritim dan agraris 
serta pengaruhnya terhadap 
kehidupan ekonomi, sosial, budaya, 
komunikasi serta transportasi  
 




karakteristik geografis indonesia 
sebagai negara kepulauan/ maritim 
dan agraris serta pengaruhnya 
terhadap kehidupan ekonomi, 
sosial, budaya, komunikasi serta 
transportasi 
  PPKn 3.4 membahas tentang memahami 
manfaat persatuan dan kesatuan 
untuk membangun kerukunan 
hidup dalam bingkai Negara 
Kesatuan Republik Indonesia  
4.4 menceritakan manfaat persatuan 
dan kesatuan untuk membangun 
kerukunan dalam bingkai Negara  
Kesatuan Republik Indonesia 
 
  Bahasa 
Indonesia 
3.7 menguraikan konsep-konsep 
yang saling berkaitan pada teks 
nonfiksi 
4.7 menyajikan konsep-konsep 
yang saling berkaitan pada teks 
non fiksi ke dalam tulisan 
dengan bahasa sendiri. 
 Keseimbangan 
Ekosistem 
IPA 3.5 menganalisis hubungan antar 
komponen ekosistem dan jaring-
jaring makanan di lingkungan 
sekitar 
4.5 membuat karya tentang konsep 
jaring-jaring makanan dalam suatu 
ekosistem. 
  SBdP 3.3 memahami karya seni rupa 
daerah 
4.3 meragakan properti tari daerah 
  IPS 3.1 mengidentifikasi karakteristik 
geografis indonesia sebagai negara 
kepulauan/ maritim dan agraris 
serta pengaruhnya terhadap 
kehidupan ekonomi, sosial, budaya, 
komunikasi serta transportasi 
4.1 menyajikan hasil identifikasi 
karakteristik geografis indonesia 
sebagai negara kepulauan/ maritim 
dan agraris serta pengaruhnya 
terhadap kehidupan ekonomi, 





  PPKn 3.4 memahami manfaat persatuan 
dan kesatuan untuk membangun 
kerukunan hidup dalam bingkai 
Negara Kesatuan Republik 
Indonesia 
4.4 menceritakan manfaat persatuan 
dan kesatuan untuk membangun 
kerukunan dalam bingkai Negara 
Kesatuan Republik Indonesia 
  Bahasa 
Indonesia 
3.7 menguraikan konsep-konsep 
yang saling berkaitan pada teks 
nonfiksi  
4.7  menyajikan konsep-konsep 
yang saling berkaitan pada teks 
non fiksi ke dalam tulisan 
dengan bahasa sendiri. 
 
D. Penelitian Relevan 
Beberapa penelitian yang relevan dalam penelitian ini antara lain: 
1. Hasil penelitian Ana Setiani (2018) dengan judul “Penerapan Model 
Pembelajaran Brain Based Learning Untuk Meningkatkan Hasil 
Belajar Matematika Siswa SMP”. Penelitian ini membahas tentang 
penererapan model pembelajaran Brain Based Learning untuk 
meningkatkan hasil belajar matematika siswa smp. Rendahnya hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran matematika dikarenakan 
pembelajaran belum mengoptimalkan fungsi utama otak dalam belajar 
dan hanya untuk memenuhi tuntutan kurikulum. Dalam penelitian 
tersebut adalah hasil belajar peserta didik yang memperoleh 
pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran Brain 
Based Learning (BBL) lebih baik dari pada peserta didik yang 




dengan postes hasil yang memperoleh pembelajaran matematika 
menggunakan model pembelajaran Brain Based Learning (BBL) lebih 




2. Penelitian yang dilakukan oleh Alfadina Wisudawati Dan Mita 
Anggaryani (2014) berjudul “Penerapan Pembelajaran Fisika Berdasarkan 
Strategi Brain Based Learning Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir 
Kritis peserta didik Pada Materi Elatisitas Kelas XI Di SMA Negeri 1 
Wonoayu Sidoarjo”. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 
eksperimental design dengan desain control group posttest design. Hasil dari 
penelitian ini penerapan Strategi Brain Based Learning telah dapat 
dilaksanakan dengan baik di SMA 1 wonoayu sidoarjo, kelas XI IPA pada 
materi elastisitas. Strategi Brain Based Learning meningkatka keterampilan 
berpikir kritis peserta didik secara signifikan sebesar 70%. Selain itu , respon 
siswa terhadap Strategi Brain Based Learning juga cukup baik.31 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Rahmi Syarwan, Mukhni, Dewi Murni 
(2014) dengan judul “ Pengaruh Pendekatan Brain Based Learning 
(BBL) Terhadap Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Kelas VII 
SMP Islam Raudhatul Jannah Payakumbuh”. Dari hasil analisis data 
dan penelitian yang telah dilakukan, bahwa kemampuan penalaran 
matematis siswa kelas VII  islam raudhatul jannah yang menggunakan 
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 Ana Setiani, “Penerapan Model Pembelajaran Brain Based Learning Untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa SMP”, Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 3  No. 
1 (2018), h 15. 
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Strategi Brain Based Learning Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Pada 
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pendekatan Brain Based Learning (BBL) cenderung meningkat pada 
materi bilangan bulat, namun menurun pada materi bilangan pecahan, 
kemampuan penalaran matematis siswa yang diterapkan pendekatan 




4. Amalia Solihat, Regina Lichteria Panjaitan, Dadan Djuanda (2017) 
dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Brain Based Learning”. 
Prose pembelajaran yang masih dilaksanakan menggunakan metode 
ceramah dan siswa hanya diberikan penugasan saja, dan guru kurang 
mengembangkan daya pikir siswa sehingga proses pembelajaran tidak 
berarti dan hasil belajar yang diperoleh menjadi rendah. Metode yang 
dilakukan dalam penelitian yaitu penelitian tindakan kelas(PTK) 
dengan desain spiral Kemmis Dan Mc. Taggart. Hasil belajar siswa 
pada materi energi panas dengan menggunakan model brain based 
learning mengalami peningkatan tiap siklusnya perencanaan siklus I ke 
siklus II dengan 12 siswa tuntas 37,5% meningkat menjadi 23 siswa 
atau 71,87%. Hasil belajar siklus III menunjukan peningkatan pula 
dengan siswa tuntas meningkat menjadi 29 siswa atau dengan 
presentase 90,63% dan mecapai target capaian.
33
 
Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya yang telah 
dilakukan, peneliti berkeinginan untuk melakukan penelitian tentang 
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Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Kelas VII SMP Islam Raudhatul Jannah Payakumbuh”, 
Jurnal Pendidikan Matematika Vol. 3, No. 1, 2014, h. 34. 
33
 Amalia Solihat, Regina Lichteria Panjaitan, Dadan Djuanda, “ Penerapan Model 




“Penerapan Model Pembelajaran Brain Based Learning (BBl) Untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar  Pada Tema Ekosistem Peserta Didik 
Kelas V MIN 11 Bandar Lampung”. Dari penelitian-penelitian yang 
relevan ini peneliti juga berkeyakinan bahwa model pembelajaran 
Brain Based Learning (BBl) dapat meningkatkan hasil belajar peserta 
didik pada tema ekosistem kelas V MIN 11 Bandar Lampung.  
E. Kerangka Berpikir 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, 
bahwa proses belajar mengajar mengandung interaksi antara guru, peserta 
didik dan komunikasi timbal balik yang berlangsung dalam situasi 
edukatif. Jadi belajar tidak hanya merupakan suatu transfer pengetahuan 
saja dari guru kepada peserta didik tetapi peserta didik diberikan suatu 
masalah yang membutuhkan pencarian, pengamatan, percobaan, analisis, 
sintesis, perbandingan, pemikiran, dan penyimpulan oleh peserta didik, 
agar peserta didik menemukan sendiri stau jawaban atau konsep materi.  
Pada tema Ekosistem  kelas V semester genap, peserta didik 
mengalami kesulitan dalam memahami pembelajaran , peserta didik juga 
cenderung pasif dalam pelaksanaannya. Pembelajaran hanya terpusat pada 
guru sehingga peserta didik merasa jenuh saat pembelajaran berlangsung. 
Berdasarkan uraian di atas, dilakukan penelitian menggunakan 
model pembelajaran Brain Based Learning (BBL) dalam meningkatkan 




Kerangka pemikiran dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar 
berikut: 
Gambar 1 













































Brain Based Learning 
dapat meningkatkan 







F. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan landasan teori dan kerangka berpikir di atas, hipotesis 
penelitian ini yaitu penerapan model pembelajaran Brain Based Learning 
(BBL) dapat meningkatkan hasil belajar pada tema ekosistem peserta didik 






A. Jenis Penelitian 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom Action Research 
(CAR) memiliki peranan yang sangat penting dan strategis untuk 
meningkatkan mutu pembelajaran apabila diimplementasikan dengan baik 
dan benar. Artinya pihak yang terlibat PTK (guru) mencoba dengan sadar 
mengembangkan kemampuan dalam mendeteksi dan memecahkan 
masalah-masalah yang terjadi dalam pembelajaran dikelas melalui 
tindakan bermakna yang diperhitungkan dapat memecahkan masalah atau 
memperbaiki situasi dan kemudian secara cermat mengamati pelaksanaan-
pelaksanaannya untuk mengukur tingkat keberhasilannya.
1
 Ide tentang 
penelitian tindakan pertama kali dikembangkan oleh Kurt Lewin pada 
tahun 1946, yang memperkenalkan 4 langkah PTK, yakni: perencanaan, 
tindakan, observasi, dan refleksi.
2
 Penelitian tindakan kelas (PTK) adalah 
penelitian yang dilakukan oleh pendidik/calon pendidik di dalam kelasnya 
sendiri secara kolaboratif/partisipatif untuk memperbaiki kinerja pendidik 
menyangkut kualitas proses pembelajaran, dan meningkatkan hasil belajar 
peserta didik, baik dari aspek akademik maupun non akademik melalui 
tindakan reflektif sama bentuk siklus. 
                                                             
1 Kunandar, Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi Guru 
(Jakarta: Rajawali Pers, 2016), h. 45. 
2
 Ridwan Abdullah Sani, Sudiran, Penelitian Tindakan Kelas Pengembangan Profesi 
Guru Edisi Revisi (Jakarta: Tira  Smart, 2017), h 1.  
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PTK adalah penelitian tindaka yang dilakukan dengan tujuan 
memperbaiki mutu praktik pembelajaran di kelas. Fokus PTK pada siswa 
atau PBM yang terjadi di kelas. Tujuan utama PTK adalah untuk 
memecahkan permasalahan nyata yang terjadi di kelas dan meningkatkan 
kegiatan nyata guru dalam kegiatan pengembangan profesinya. PTK 
meliputi tiga kata yaitu, penelitian, tindakan, dan kelas. Penelitian adalah 
aktivitas mencermati suatu objek tertentu melalui metodologi ilmiah 
dengan mengumpulkan data-data dan dianalisis untuk menyelesaikan 
suatu masalah. Tindakan adalah suatu aktivitas yang sengaja dilakukan 
dengan tujuan tertentu yang berbentuk siklus kegiatan dengan tujuan untuk 
memperbaiki atau meningkatkan mutu atau kualitas prose belajar 
mengajar. Kelas adalah sekelompok siswa yang dalam waktu yang sama 
menerima pelajaran yang sama dari seorang guru.
3
 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa PTK merupakan suatu 
jenis penelitian tindakan yang dilakukan dengan tujuan memperbaiki mutu 
praktik pembelajaran di kelas. 
B. Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan model penelitian tindakan kelas (PTK) 
Kemmis Dan Mc Taggart. Menurut David Hopkins Dan Kemmis Dan Mc 
Taggart, penelitian tindakan kelas merupakan bentuk strategi dalam 
                                                             
3
 Kunandar, Penelitian Tindakan Kelas....., h.  46. 
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mendeteksi dan memecahkan masalah yang dihadapi pendidik dengan 
tindakan nyata, yaitu melalui prosedur penelitian yang berbentuk siklus.
4
  
Menurut Kemmis dan Mc Taggart, penelitian tindakan kelas 
dilakukan melalui proses yang dinamis dan komplementari yang terdiri 
dari empat momentum enesial yaitu:
5
 
1. Perencanaan  
Perencanaan adalah mengembangkan rencana tindakan yang secara 
kritis untuk meningkatkan apa yang telah terjadi.  
2. Tindakan 
Tindakan adalah tindakan yang dilakukan secara sadar dan terkendali, 
yang merupakan variasi praktik yang cermat dan bijaksana. 
3. Observasi  
Observasi berfungsi untuk mendokumentasikan pengaruh tindakan 
terkait. Objek observasi adalah seluruh proses tindakan terkaitan, 
pengaruhnya, keadaan dan kendala tinakan direncanakan dan 
pengaruhnya. 
4. Refleksi  
Refleksi adalah mengingat dan merenungkan suatu tindakan persis 
seperti yang telah dicatat dalam observasi. Refleksi 
mempertimbangkan ragam perspektif yang mungkin ada dalam suatu 
stuasi memahami persoalan serta keadaan tempat timbulnya persoalan 
itu. 
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 Saur Tampubolon, Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Profesi Pendidik Dan 
Keilmuan (Jakarta: Erlangga, 2014), h. 19.  
5
 Ibid, h. 71-75. 
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Spiral atau putaran (siklus) tahapan PTK adalah pelaksanaan 
tahapan yang berulang, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, observasi, 
refleksi dan kembali keperencanaan selanjutnya berdasarkan refleksi pada 
setiap akhir siklus. Penelitian yang dapat dilakukan sampai beberapa siklus 
sampai indikator keberhasilan dapat dicapai. Prosedur tersebut banyak 
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 Ridwan Abdullah Sani, Sudiran, Penelitian Tindakan Kelas...., h. 25. 
      PELAKSANAAN 
      PENGAMATAN 
    PERENCANAAN 
     SIKLUS I       REFLEKSI 
      PELAKSANAAN 
      PERENCANAAN 
        PENGAMATAN 
     SIKLUS II      REFLEKSI 
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C. Setting Penelitian 
1. Tempat penelitian 
Penelitian ini dilakukan di MIN 11 Bandar Lampung, 
beralamat di jalan RA Basyid Gg. Kemuning No. 6 Labuhan Dalam 
Kec. Tanjung Senang Kota Bandar Lampung. Peneliti melakukan 
penelitian ditempat tersebut dengan alasan peneliti salah satunya 
adalah masdrasah tersebut merupakan tempat peneliti melakukan 
Praktek Pengalaman Lapangan (PPL). 
2. Waktu penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan pada semester genap di kelas 
V MIN 11 Bandar Lampung, Kecamatan Tanjung Senang, Bandar 
Lampung Tahun ajaran 2018/2019. 
3. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian tindakan kelas V A MIN 11 Bandar 
Lampung pada semester Ganjil Tahun Ajaran 2018/2019, dengan 
jumlah peserta didik 34, yang terdiri dari 19 peserta didik laki-laki 
dadn 15 peserta didik perempuan.  
D. Rancangan Tindakan 
Fokus dalam penelitian ini adalah menggunakan Brain Based 
Learning dalam pembelajaran tema ekosistem untuk meningkatkan hasil 
belajar peserta didik kelas V. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 
desain penelitian dengan model siklus Kemmis dan Taggart. Rancangan 
tindakan meliputi empat tahapan yang dilalui yaitu perencanaan, 
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pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Tahapan-tahapan ini dilakukan 
pada setiap siklus. Namun pelaksanaan penelitian ini akan dilakukan 
dalam dua siklus, pada siklus I akan dilakukan 3 pertemuan dan siklus II 
akan dilakukan 3 pertemuan. Tahapan-tahapan tersebut antara lain: 
1. Siklus I  
a. Tahap Perencanaan  
Pada tahapan perencanaan ini peneliti menyusun rencana 
tindakan dan rencana penelitian yang hendak dilaksanakan dalam 
proses pembelajaran. Kegiatan perencanaan tersebut diantaranya: 
1) Melakukan diskusi dengan guru wali kelas. 
2) Melaksanakan observasi awal untuk mengidentifikasi masalah 
3) Merencanakan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang 
akan diterapkan dalam penerapan model pembelajaran Brain 
Based Learning (BBL) pada tema ekosistem kelas V MIN 11 
Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2018/2019. 
4) Membuat lembar observasi siswa (LOS). 
5) Membuat soal tes evaluasi peserta didik sebagai alat evaluasi 
untuk mengetahui hasil belajar peserta didik. 
b. Tahap Pelaksanaan 
Pelaksanaan tindakan yaitu penerapan isi rancangan pada 
penelitian ini dimulai dari persiapan: 
1) Mengkondisikan ruang belajar bagi peserta didik. 
2) Pendidik menjelaskan tujuan pembelajaran yang harus dicapai. 
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3) Melaksanakan proses pembelajaran dengan menggunakan 
model pembelajaran Brain Based Learning (BBL), tahap 
kegiatannya mengikuti urutan kegiatan yang ada pada RPP. 
4) Melakukan post tes untuk mengetahui hasil belajar peserta 
didik. 
c. Tahap Pengamatan  
1) Peneliti bersama guru mengamati aktivitas peserta didik selama 
proses pembelajaran berlangsung. 
2) Peneliti mengamati perubahan-perubahan respon peserta didik 
selama pembelajaran berlangsung setelah diberikan motivasi. 
3) Peneliti mengamati atau mencatat peserta didik yang aktif, atau 
berani menjawab pertanyaan. 
d. Tahap Refleksi  
1) Menganalisis hasil pengamatan untuk membuat simpulan 
sementara terhadap pelaksanaan pengajaran siklus I. 
2) Mendiskusikan hasil analisis untuk tindakan perbaikan pada 
pembelajaran. 
Jika siklus pertama belum tercapai akan dilanjutkan dengan 
siklus kedua dan menjadikan acuan hasil refleksi dari siklus I 
dalam membuat program pembelajaran sehingga tercapai tujuan 
penelitian. Tahap ini dilakukan terhadap proses pembelajaran pada 




2. Siklus II 
Dalam siklus II seperti halnya siklus I dengan catatan sudah 
direvisi, yang terdiri dari: 
a. Tahap Perencanaan 
Dari hasil evaluasi tindakan pada siklus I, peneliti bersama 
guru merencanakan kembali tindakan yang akan dilakukan pada 
siklus II. 
b. Tahap Pelaksanaan 
Peneliti melaksanakan kegiatan belajar berdasaran hasil 
refleksi dari siklus I. 
c. Tahap Pengamatan  
Peneliti bersama guru melakukan observasi saat 
berlangsungnya proses pembelajaran. 
d. Tahap Refleksi 
1) Peneliti bersama guru melakukan evaluasi terhadap tindakan 
yang telah dilakukan. 
2) Membahas hasil evaluasi pada siklus ini, jika hasilnya 
memuaskan maka penelitian dapat diberhentikan. 
3. Siklus III 
Dalam siklus III seperti halnya siklus I dan siklus II dengan 





a. Tahap Perencanaan 
Dari hasil evaluasi tindakan pada siklus II, peneliti bersama 
guru merencanakan kembali tindakan yang akan dilakukan pada 
siklus III. 
b. Tahap Pelaksanaan 
Peneliti melaksanakan kegiatan belajar berdasaran hasil 
refleksi dari siklus II. 
c. Tahap Pengamatan  
Peneliti bersama guru melakukan observasi saat 
berlangsungnya proses pembelajaran. 
d. Tahap Refleksi 
1) Peneliti bersama guru melakukan evaluasi terhadap tindakan 
yang telah dilakukan. 
2) Membahas hasil evaluasi pada siklus ini, jika hasilnya 
memuaskan maka penelitian dapat diberhentikan. 
E. Sumber Data 
Sumber data penelitian ini adalah pendidik dan peserta didik kelas 
V MIN 11 Bandar Lampung, untuk memperoleh data tentang penerapan 
model pembelajaran Brain Based Learning (BBL). 
F. Metode Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang valid dalam penelitian, maka peneliti 




 Dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan metode sebagai berikut: 
1. Metode Observasi 
Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara 
pengamatan terhadap objek (benda, peristiwa) diikuti dengan 
pencatatan secara cermat. Observasi dilaksanakan dengan berpegang 
pada sejumah kriteria, diantaranya: jenis data, indikator-indikator yang 
relevan, prosedur perekaman data yang seduai, dan kemungkinan 
pemanfaatan data dalam analisis dan refleksi
7
. Metode ini dilakukan 
untuk memperoleh data tentang pelaksanaan proses pembelajaran 
dengan menggunakan model pembelajaran Brain Based Learning 
(BBL) dalam upaya meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
2. Metode Wawancara 
Wawancara atau interviu dapat diartikan sebagai teknik 
mengumpulkan data dengan menggunakan bahasa lisan baik secara 
tatap muka maupun melalui saluran media tertentu.
8
 Wawancara 
dilakukan untuk memperoleh informasi proses pembelajaran yang 
berlangsung dan kendala apa saja yang dihadapi oleh seorang guru, 
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3. Metode Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau hanya karya-karya 
monumental dari seseorang. Dibandingkan metode lain, metode 
dokumentasi tidak terlalu sulit.
9
 Metode ini digunakan untuk 
memperoleh informasi dari berbagai macam sumber dan sumber data 
berupa silabus, lembar absen peserta didik, poto pembelajaran, lembar 
evaluasi dan lain sebagainya yang dianggap menunjang penelitian di 
MIN 11 Bandar Lampung.  
4. Metode Tes 
Tes merupakan intrumen pengumpulan data untuk mengukur 
kemampuan siswa dalam aspek kognitif, untuk tingkat penguasaan 
materi pembelajaran. Sebagai alat ukur dalam proses evaluasi, tes 
harus memiliki dua kriteria, yaitu validitas dan realibilitas.
10
 Adapun 
tes yang digunakan untuk mengukur tingkat keberhasilan peserta didik 
yaitu melalui tes tertulis. Tes tertulis ada dua bentuk yaitu bentuk 
uraian (essay) dan bentuk objektif (objective). Tes tertulis yang akan 
digunakan peneliti adalah tes objektif (objective). 
G. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
 
 
                                                             
9
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1. Lembar Observasi Aktivitas Pendidik 
Adapun yang menjadi lembar observasi dalam penelitian ini 
yaitu lembaran yang berisikan segala macam kegiatan pendidik yang 
meliputi beberapa indikator diantaranya menjelaskan, membimbing, 
mengarahkan, menyuruh, dan mengawasi. Adapun tujuan 
dilakukannya observasi ini adalah untuk mendapatkan data tentang 
cara apa yang digunakan pendidik dalam menggunakan model Brain 
Based Learning. 
2. Lembar Observasi Aktivitas Peserta didik 
Alat untuk mengukur aktivitas peserta didik selama proses 
pembelajaran berlangsung. Data aktivitas peserta didik ini bertujuan 
untuk mengetahui aktivitas peserta didik selama pembelajaran. Adapun 
yang menjadi lembar observasi dalam penelitian ini yaitu lembaran 
yang berisikan segala macam kegiatan peserta didik yang meliputi 
beberapa indikator diantaranya seperti mendengarkan dan 
melaksanakan apa yang diperintahkan pendidik dalam menggunakan 
model Brain Based Learning. 
3. Tes  
Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
berupa soal multiple choice yang disusun berdasarkan indikator-
indikator. Sejumlah soal yang mencakup materi yang diajarkan atau 
yang telah dipelajari. Tujuan tes yaitu untuk mengetahui, mengukur 
dan mendapatkan data tertulis tentang kemampuan peserta didik dalam 
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memahami dan menguasai materi. Tes dilakukan pada lembar tes yang 
terdiri dari 20 soal yang berbentuk multiple choice (pilihan ganda) 
yang dilakukan pada setiap akhir siklus 
H. Analisis Uji Coba Instrumen  
Untuk mengetahui apakah instrumen penelitian ini dapat 
digunakan dalam penelitian, maka instrumen penelitian harus diuji 
cobakan terlebih dahulu. Agar dapat diperoleh data yang valid dan 
reliabel. Pengujiannya yaitu dengan menggunakan uji sebagai berikut: 
1. Uji Validitas 
Validitas adalah suatu alat ukur yang menunjukkan tingkat-
tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen 
yang valid atau sahih berarti mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya, 
instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas rendah. Sebuah 
instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang 
diinginkan. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila dapat 
mengungkap dari data variable yang diteliti secara tepar.
11
 Instrumen 
pada penelitian ini menggunakan soal Multiple Choice atau pilihan 
ganda. Jadi, untuk menguji validitas menggunakan  perhitungan 
Microsoft Office Excel, dengan rumus korelasi Product Moment. 
Adapun rumus manualnya sebagai berikut: 
rxy = 
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 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. (Jakarta: 




r xy  = Koefisien korelasi X dan Y 
N  = jumlah responden 
   xy = total perkalian skor X dan Y 
   Y = jumlah skor variabel Y 
   X = jumlah skor variabel X 
   X2 = total kuadrat skor variabel X 
   Y2 = total kuadrat skor variabel Y 
 
Tabel 4 
Kriteria Validitas Butir Soal
12
 
Validitas  Keterangan 
0,81 – 1,00 Sangat Tinggi 
0,61 – 0,80 Tinggi 
0,41 – 0,60 Cukup  
0,21 – 0,40 Rendah  
0,00 – 0,20 Sangat Rendah 
Sumber: Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, 
Kuantitatif, dan RnD, Bandung: Alfabeta, 2016 
Kriteria pengujian apabila rhitung > rtabel dengan      = 0,05 maka 
alat ukur dinyatakan valid, dan sebaliknya apabila rhitung < rtabel maka alat 
ukut tersebut tidak valid. Perhitungan uji validitas butir soal menggunakan 
bantuan program Microsoft Office Excel. 
Dari hasil perhitungan pada siklus I diperoleh data dari 20 butir 
soal multiple choice diuji cobakan didapat 18 soal yang valid dengan 2 
soal yang tidak valid. Soal yang tidak valid yaitu nomor soal 6, dan 9, 
maka butir soal tersebut tidak dipakai. Butir soal yang valid yaitu nomor 
soal 1, 2, 3, 4, 5, 7, 8, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, dan 20.  
Pada siklus II diperoleh data dari 20 butir soal soal multiple choice 
diuji cobakan didapat 18 soal yang valid dengan 2 soal yang tidak valid 
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yaitu nomor soal 16 dan 19, maka butir soal tersebut tidak dipakai. Butir 
soal yang valid yaitu nomor soal 1, 2, 3, 4, 5, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 
17, 18, dan 20.  
Pada siklus III diperoleh data dari 20 butir soal soal multiple choice 
diuji cobakan didapat 18 soal yang valid dengan 2 soal yang tidak valid 
yaitu nomor soal 16 dan 19, maka butir soal tersebut tidak dipakai. Butir 
soal yang valid yaitu nomor soal 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 12, 13, 14, 15, 
18, 19, dan 20.  Uji validitas  selengkapnya dapa dilihat pada lampiran 
2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas menunjuk pada suatu instrumen cukup dapat 
dipercaya untuk digunakan bahawa suatu instrumen cukup dapat 
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena 
instrumen tersebut sudah baik. Instrumen yang sudah dipercaya, yang 
reliabel akan menghasilkan data yang dapat dipercaya juga. 
Reliabilitas menunjuk pada tingkat kererandalan sesuatu, reliabel 
artinya dapat dipercaya, jadi dapat diandalakan.
13
 Pada penelitian ini 
menggunakan soal, untuk mencari relibilitas instrumen menggunakan 
rumus K-R 20.  
Rumus dari reliabilitas adalah menggunakan K-R 20.
14
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) (
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r11  : Reliabilitas tes secara keseluruhan 
p : Proporsi subjek yang menjawab item dengan benar 
q : Proporsi subjek yang menjawab item dengan salah (q = 1- p) 
∑pq : Jumlah hasil perkalian antara p dan q 
n   : Banyaknya item 






Antara 0,80 – 1,00 Sangat Tinggi 
Antara 0,60 – 0,79 Tinggi 
Antara 0,40 – 0,59 Cukup 
Antara 0,20 – 0,39 Rendah 
Antara 0,00 – 0,19 Sangat Rendah 
Sumber: Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, 
Kunatitatif, dan RnD, Bandung: Alfabeta, 2016 
 
Berdasarkan hasil perhitungan uji reliabilitas instrumen tes 
pada siklus I, diperoleh koefisien reliabilitasnya 0,74 berdasarkan 
penjelasan pada bab III dikatakan reliabilitas tinggi jika 
0,70≤r11<0,90. Pada siklus II diperoleh koefisien reliabilitasnya 0,70. 
Pada siklus III 0,76. Sehingga hasil uji coba tes dinyatakan memiliki 
reliabilitas tinggi dan layak digunakan sebagai instrumen 
Setelah dilakukan perhitungan uji coba soal seperti uji 
validitas, untuk uji reliabilitas maka peneliti menentukan soal yang 
akan digunakan pada saat penelitian  siklus I yaitu soal yang valid, 
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memiliki reliabilitas tinggi, sehingga soal yang digunakan untuk 
penelitian pada siklus I yaitu soal nomor 1, 2, 3, 4, 5, 7, 8, 10, 11, 12, 
13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, dan 20. 
Pada siklus II yaitu soal yang valid, memiliki reliabilitas 
tinggi, sehingga soal yang dapat digunakan pada siklus II yaitu 1, 2, 3, 
4, 5, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 17, 18, dan 20.  
Pada siklus III yaitu soal yang valid, memiliki reliabilitas 
tinggi sehingga soal yang dapat digunakan pada siklus III yaitu 1, 2, 3, 
4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 12, 13, 14, 15, 18, 19, dan 20. Uji reliabilitas 
selengkapnya dapa dilihat pada lampiran 
3. Uji Tingkat Kesukaran 
Derajat kesukaran suatu butir soal dinyatakan dengan bilangan 
yang disebut tingkat kesukaran (Difficulty Index). Bilangan tersebut 
adalah bilangan real pada interval (kontinue) 0,00 sampai dengan 1,00. 
Tingkat kesukaran ini menunjukan taraf kesukaran soal. Soal dengan 
Tingkat kesukaran 0,00 menunjukan bahwa soal itu terlalu sukar, 
sebaliknya indeks 1,0 menunjukan bahwa soalnya terlalu mudah.
16
 
Untuk mengetahui tingkat/indeks kesukaran dari tiap butir soal, 






P : Tingkat Kesukaran  
                                                             
16




B : Banyaknya peserta didik yang menjawab soal benas 






Indeks Kesukaran Interpretasi 
0,00 – 0,29 Sukar 
0,30 - 0,69 Sedang 
0,70 – 1,00 Mudah  
Sumber: Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, Jakarta: Raja 
Grafindo Persada, 2013 
 
Berdasarkan hasil perhitungan tingkat kesukaran butir soal 
pada siklus Idengan kriteria sukar yaitu nol (0), untuk kriteria sedang 
yaitu butir soal nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 
17, 18, 19 dan 20 
Pada siklus II hasil perhitungan tingkat kesukaran butir soal 
dengan kriteria sukar yaitu nol (0), untuk kriteria sedang yaitu butir 
soal nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19 
dan 20 
Pada siklus III hasil perhitungan tingkat kesukaran butir soal 
dengan kriteria sukar yaitu nol (0), untuk kriteria sedang yaitu butir 
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4. Uji Daya Pembeda 
Daya pembeda item adalah kemampuan suatu item test hasil 
belajar untuk dapat membedakan antara peserta didik yang 
berkemampuan tinggi dengan peserta didik yang berkemampuan 
rendah. Dengan kata lain daya pembeda instrumen adalah tingkat 
kemampuan instrumen untuk membedakan antara peserta didik yang 
berkemampuan tinggi dengan peserta didik yang berkemampuan 
rendah.
18
 Dalam penelitan ini, Rumus untuk menentukan daya 







 = PA – PB 
Keterangan:  
D : Indeks daya pembeda 
BA : Jumlah peserta yang menjawab benar pada kelompok atas 
BB : Jumlah peserta yang menjawab benar pada kelompok bawah 
JA : Jumlah peserta tes kelompok atas  
JB : Jumlah peserta tes kelompok bawah 
PA: Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab soal itu dengan 
benar 
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Daya Pembeda Interpretasi 
0,00– 0,19 Buruk 
0,20 – 0,39 Sedang 
0,40 – 0,69 Baik 
0,70 – 1,00 Baik Sekali 
Bertanda negative Buruk Sekali 
    Sumber: Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, Jakarta: Raja 
Grafindo Persada, 2013. 
 
       Berdasarkan hasil dari 20 butir soal yang telah diuji cobakan 
pada siklus I diperoleh butir soal nomor 2, 6, 9, dan 12 memiliki 
klasifikasi daya pembeda buruk, butir soal nomor 1, 3, 4, 5, 7, 8, 10, 
11, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20 memiliki klasifikasi daya pembeda 
baik. Pada siklus II diperoleh butir soal nomor 4, 6, 9, 12, 16, 19, 20 
memiliki klasifikasi daya pembeda buruk, butir soal nomor 1, 2, 3, 5, 
6, 7, 8, 10, 11, 13, 14, 15, 17, 18 memiliki klasifikasi daya pembeda 
baik. Pada siklus III diperoleh butir soal nomor 4, 9, 11, 14, 16, 17, 
19, 20.  Memiliki klasifikasi daya pembeda buruk, butir soal nomor 1, 
2, 3, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 12, 13, 15, 18 memiliki klasifikasi daya pembeda 
baik. Setelah dilakukan perhitungan uji coba soal seperti uji validitas, 
uji reliabilitas, uji tingkat kesukaran, dan uji daya beda, maka peneliti 
menentukan soal yang akan digunakan pada saat penelitian yaitu soal 
yang valid, memiliki reliabilitas tinggi, tingkat kesukaran dengan 
kategori sedang-mudah, dan daya beda baik sehingga soal yang 
digunakan untuk penelitian pada siklus I yaitu soal nomor 1, 2, 3, 4, 5, 
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7, 8, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, dan 20. Pada siklus II yaitu 
soal nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 10, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, dan 20. 
Pada siklus III yaitu soal nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 10, 12, 13, 14, 15, 
16, 17, 18, 19, dan 20. 
I. Analisis Data Penelitian 
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis 
data Miles Dan Huberman, dilakukan sebagai berikut: 
1. Pengumpulan Data 
Dalam proses pengambilan data dilaksanakan kegiatan 
triangulasi, yaitu suatu cara untuk mendapatkan informasi yang akurat 
dengan menggunakan berbagai metode agar informasi itu dapat 
dipercaya kebenarannya sehingga peneliti tidak salah mengambil 
keputusan.
20
 Menganalisis data hasil obeservasi terhadap pelaksanaan 
tindakan setiap siklus dengan metode analisis deskriptif kualitatif yaitu 
metode penelitian yang diajukan untuk menggambarkan suituasi yang 
ada. Adapun langkah-langkah pengolahan dan analisis data adalah 
sebagai berikut: 
a. Data reduction (reduksi data) 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 
polanya dan membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data 
yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, 




dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 
selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. 
b. Data Display (Penyajian Data) 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 
mendisplaykan data. Dalam menyajikan data diuraikan seluruh 
konsep yang ada hubungnnya dengan pembahasan penelitian. 
Menidplaykan data berarti membuat intisari dari data yang terkait 
sehingga peneliti dapat menarik kesimpulan dan tindakan 
berikutnya. Dengan mendisplaykan data maka akan memudahkan 
untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya 
berdasarkan apa yang telah dipahami. 
c. Conclusion Drawing/ verification 
Penarikan kesimpulan merupakan kegiatan pengumpulan 
data secara utuh dari objek yang diteliti didukung dengan bukti-




2. Selanjutnya analisis data secara kuantitatif, yaitu dengan 
membandingkan hasil tes setiap siklusnya, peneliti mencari presentase 






     % 
Keterangan:  
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P : Angka Presentase 
F : Jumlah nilai yang diperoleh 
N : Jumlah seluruh peserta didik. 
100: Bilangan Tetap 
J. Indikator Keberhasilan 
Indikator yang menjelaskan keberhasilan dalam penelitian ini 
adalah meningkatnya hasil belajar peserta didik kelas V A MIN 11 Bandar 
Lampung pada Tema Ekosistem. Dalam penelitian ini diterapkan dalam 
ketuntasan belajar peserta didik secara individual dengan KKM 70. Jadi, 
indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran Brain Based Learning (BBL) pada 
penelitian ini dinyatakan berhasil apabila dalam proses pembelajaran 
peserta didik sepenuhnya aktif dan indikator keberhasilan mencapai rata-






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian Tindakan Kelas dengan menerapkan model pembelajaran 
Brain Based Learning pada Tema Ekosistem, dilaksanakan dalam 3 siklus, setiap 
siklus terdiri dari 3 pertemuan. Jadi penelitian ini dilaksanakan 9 kali pertemua, 
masing-masing pertemuan waktunya adalah 2 x 30 menit. Diakhir setiap siklus 
yaitu pada pertemuan ketiga dilakukan post-test untuk mengetahui berhasil 
tidaknya tindakan materi yang diajarkan dalam penelitian, berdasarkan hasil data 
yang penulis dapatkan dilapangan dengan melakukan observasi dan dokumentasi 
maka gambaran tentang penerapan model pembelajaran Brain Based Learning  
untuk meningkatkan hasil belajar pada Tema Ekosistem peserta didik kelas V 
MIN 11 Bandar Lampung dapat dideskripsikan sebagai berikut:  
1. Siklus I 
Siklus I dilaksanakan dengan tiga kali pertemuan. Pertemuan pertama 
yaitu dengan Subtema 1 Komponen Ekosistem (Pembelajaran 1) dilaksanakan 
pada Hari Kamis Tanggal 25 April 2019, Pukul 07.30 – 08.30 WIB. Pada 
pertemuan kedua yaitu dengan Subtema 1 Komponen Ekosistem 
(Pembelajaran 2) dilaksanakan pada Hari Jum’at Tanggal 26 April 2019 Pukul 
07.30 – 08.30 WIB. Dan pada pertemuan ketiga Subtema Komponen 




pukul 08.30 – 09.30 WIB. Pada siklus 1 ini proses pembelajaran diikuti 32 
peserta didik, disini peneliti bertugas sebagai pendidik dan wali kelas V A 
sebagai observer. Adapun tahapan proses pembelajaran siklus 1 pertemuan 
pertama, kedua dan ketiga adalah: 
a. Perencanaan  
Tahap perencanaan disusun oleh peneliti bersama guru kelas 
sebagai kolabolator karena penelitian ini bersifat kolaboratif. Dalam 
perencanaan peneliti berperan sebagai pendidik. Kegiatan yang dilakukan 
pada tahap perencanaan antara lain: 
1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). RPP disusun 
oleh peneliti dengan kolabolator sesuai dengan karakteristik 
pembelajaran penggunaan model pembelajaran Brain Based Learning. 
RPP dipergunakan sebagai perangkat pembelajaran dari tindakan yang 
akan dilakukan 
2) Menyusun dan mempersiapkan instrumen lembar observasi. Observasi 
dilakukan terhadap aktivitas peserta didik selama pembelajaran 
berlangsung 
3) Menyusun instrumen lembar evaluasi 
4) Membuat soal tes hasil belajar 
b. Pelaksanaan  
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di kelas VA MIN 11 




meliputi kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup. Berikut 
deskripsi langkah-langlah pelaksanaan pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran Brain Based Learning padaa pertemuan pada siklus I: 
1) Kegiatan awal 
Pada awal pembelajaran guru membuka pelajaran dengan 
mengucapkan salam dan berdoa.selanjutnya guru memberikan 
motivasi belajar peserta didik melalui tanya jawab berkaitan dengan 
materi yang akan diajarkan. Guru menginformasikan mengenai 
subtema yang akan dipelajari “Komponen Ekosistem”. selanjutnya 
guru menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu peserta didik harus 
mampu mengetahui mengenai ekosistem, menyebutkan jenis-jenis 
ekosistem, menyebutkan cara memelihara ekosistem, memahami 
mengenai teks fiksi dan non fiksi. 
2) Kegiatan inti  
Guru memberikan pra pemaparan materi mengenai materi yang 
akan dipelajari, guru memberikan pertanyaan yang bersifat eksplorasi 
untuk memotivasi peserta didik dalam mencerna materi yang akan 
diajarkan. Guru memberikan penjelasan awal mengenai materi yang 
akan dipelajari dan mengaitkan materi tersebut dengan kegiatan 
sehari-hari. Guru membagi peserta didik menjadi beberapa kelmpok 
kecil sesuai rancangan pada perencanaan. Guru memberikan 




menganalisi materi secara mendalam. Guru melakukan penilaian yang 
telah dibuat. Pelaksanaan penilaian ini dilakukan pada saat peserta 
didik dalam berdiskusi kelompok melakukan penyelidikan secara 
mendalam mengenai meteri yang diberikan. Guru meminta perwakilan 
kelompok untuk membacakan hasil diskusi didepan kelas.  
3) Kegiatan akhir  
Dalam kegiatan akhir guru memfasilitasi peserta didik untuk 
membuat kesimpilan dari pembelajaran yang telah dilakukan. Guru 
memberikan refleksi terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan. 
Guru memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil 
pembelajaran,  guru memberikan pekerjaan rumah sebagai tindakan 
lanjut. Guru beserta peserta didik melakukan perayaan kecil dan 
bertepuk tangan atas pembelajaran yang telah dilaksanakan. Guru 
menutup pelajaran dengan menyuruh salah satu peserta diidk 
memimpin doa. 
c. Observasi 
Selama kegiatan belajar mengajar berlangsung, peneliti melakuka 
penelitian kegiatan guru dan aktivitas peserta didik dalam melaksanakan 
pembelajaran dengan model pembelajaran Brain Based Learning. Peneliti 
melakukan observasi dengan menggunakan lembar observasi. Adapun 
hasul observasi yang dilakukan peneliti selama proses pembelajaran pada 




1) Observasi dilakukan pada akitivitas belajar peserta didik selama 
pembelajaran. Adapun hasil observasi terhadap pesera didik selama 
pembelajaran berlangsung pada siklus I. Berdasarkan hasil 
pengamatan yang dilakukan peneliti, pada waktu persiapan, peserta 
didik masih kesulitan karena model pembelajaran Brain Based 
Learning. Hal ini terbukti dari sikap peserta didik yang masih diam 
pada waktu guru memberikan pertanyaan dan kurang aktifnya peserta 
didik dalam proses pembelajaran. 
Pada kegiatan inti pembagian kelompok tidak efektif  karena  
peserta didik masih banyak yang tidak mendengarkan arahan dari 
guru. Peserta didik mempersiapkan buku pelajaran. Peserta didik 
kurang menyimak dengan baik penjelasan guru. Pada saat 
pembelajaran berlangsung banyak peserta didik yang tidak duduk pada 
tempatnya masing-masing sehingga pelaksanaan ini kurang kondusif 
disebabkan guru kurang mengkomunikasikan dan mengarahkan 
peserta didik untuk memperhatikan penjelasan guru. Pada saat 
menyimpulkan, peserta didik masih belum mau mengeluarkan 
pendapatnya padahal guru sudah memberikan kesempatan untuk 
mencoba menyimpulkan., peserta didik bersama-sama membuat 
kesimpulan dari proses pembelajaran. Peserta didik antusian dan 





Pada akhir siklus I pertemuan ketiga, peneliti mengadakan 
post-test untuk mengetahui hasil belajar peserta didik setelah 
mengikuti pembelajaran yang dilakukan pada pertemuan pertama, 
pertemuan kedua dan pertemuan ketiga. Adapun hasil post-test pada 
siklus I bisa dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 8 
Daftar Nilai Hasil Tes Belajar Peserta Didik Siklus I 
No. Nama KKM Nilai Keterangan 
1. Ade Maulana 70 70 Tuntas 
2. Adelia Ayu Apriliani 70 70 Tuntas 
3. Afgan Ramadhan Kusuma 70 80 Tuntas 
4. Alyatul Hasanah 70 65 Belum Tuntas 
5. Am Egi Adriansyah 70 85 Tuntas 
6. Azzahra Febrianingrum 70 80 Tuntas 
7. Bagus Muhammad Ramadhan 70 65 Belum Tuntas 
8. Della Dwi Safitri 70 80 Tuntas 
9. Denny Wardhana 70 65 Belum Tuntas 
10. Desi Yolanda 70 75 Tuntas 
11. Dicky Ramadhani 70 50 Belum Tuntas 
12. Ennesia Elthirza 70 60 Belum Tuntas 
13. Erlando M. Nur 70 80 Tuntas 
14. Fadli Umar Hasan 70 75 Tuntas 
15. Farrel Bayu Samudra 70 65 Belum Tuntas 
16. Intan Julia 70 70 Tuntas 
17. Istiqomah Nurul Fadillah 70 75 Tuntas 
18. Laudya 70 70 Tuntas 
19. Lidar Jati Anggoro 70 65 Belum Tuntas 
20. Mahardika Ade Patria 70 70 Tuntas 
21. Mellysa Zaliya Herliana 70 80 Tuntas 
22. Mirna Nur Kholifah 70 80 Tuntas 
23. Mojja Lusita Anjani 70 65 Belum Tuntas 
24. Muhammad Fadli Adriyanto 70 80 Tuntas 
25. Muhammad Maulana Soheh 70 80 Tuntas 
26. Mursyid Agustiawan 70 60 Belum Tuntas 




28. Rendi Putra Pratama 70 65 Belum Tuntas 
29. Satrio 70 85 Tuntas 
30. Siska Aprilia 70 80 Tuntas 
31. Taufiqurrahman 70 80 Tuntas 
32. Thalita Aulia Pebina 70 70 Tuntas 
33. Yudistira Cayo Ningrat 70 70  Tuntas 
34. Yusuf Dafa Fahmi 70 80 Tuntas 
Rata-rata  75,38 
Peserta didik yang tuntas  24 
Peserta didik yang tidak tuntas 10 
Presentase peserta didik yang tuntas 70,58% 
Presentase peserta didik yang tidak tuntas 29,42% 
 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan jumlah peserta didik yang 
mencapai ketuntasan hasil belajar pada siklus I sebanyak 24 peserta didik 
atau 70,58% sedangkan 10 peserta didik atau 29,42% belum tuntas. 
Berdasarkan KKM yang ditetapkan di MIN 11 Bandar Lampung bahwa 
seorang peserta didik dikatakan tuntas belajarnya bila memiliki nilai 
ketuntasan individu 70 dan secara klasikal 80% peserta didik di kelas 
tersebut tuntas belajarnya. Oleh karena itu hasil belajar peserta didik siklus 
I belum mencapai ketuntasan belajar secara klasikal. 
d. Refleksi  
Berdasarkan data yang diperoleh, presentase hasil belajar peserta 
didik memperoleh kategori cukup sebesar 70,58%. Hal ini belum 
memenuhi kriteria yang ditentukan oleh peneliti, karena ketentuan untuk 
presentase ketuntasan belajarnya yaitu 80% yang diperoleh melalui model 




banyak kekurangan yang harus diperbaiki dalam melaksanakan model 
pembelajaran Brain Based Learning. Adapun kekurangan dalam pada 
siklus I berdasarkan lembar observasi aktivitas pendidik dan aktivitas 
peserta didik adalah sebagai berikut: 
1) Guru belum dapat mengkondisikan peserta didik, sehingga suasana 
kelas berubah menjadi ramai 
2) Guru masih kurang dalam memotivasi peserta didik 
3) Guru kurang mampu mengelola kelas ketika kegiatan pembelajaran 
dengan model pembelajaran Brain Based Learning 
4) Peserta didik kurang memperhatikan dan mendengarkan penjelasan 
guru 
5) Peserta didik kurang aktif mengajukan pertanyaan 
6) Peserta didik kurang bisa menyimpulkan materi pelajaran 
7) Masih ada peserta didik yang belum mencapau KKM dan belum 
mencapai nilai ketuntasan secara klasikal 
Setelah melaksanakan penelitian tindakan kelas pada siklus I 
dengan model pembelajaran Brain Based Learning. Presentase hasil 
belajar belum mencapai standar ketuntasan maka peneliti melakukan 
siklus II untuk memperbaiki kekurangan siklus I, sehingga dapat mencapai 






2. Siklus II  
Siklus II dilaksanakan dengan tiga kali pertemuan. Pertemuan pertama 
yaitu Subtema 1 Komponen Ekosistem (Pembelajaran 4) dilaksanakan pada 
Hari  Senin 29 April 2019, Pukul 07.30 - 08.30 WIB, pada Pertemuan Kedua 
Dilaksanakan dengan Subtema 1 Ekosistem Pembelajaran 5 dilaksanakan 
pada Hari Selasa 30 April Pukul 09.30 – 10.30 WIB, dan pertemuan ketiga 
dengan Subtema 1 Komponen Ekosistem Pembelajaran 6 dilaksanakan pada 
Hari Kamis 02 Mei 2019 Pukul 07.30 – 08.30 WIB. Adapun tahapan proses 
pembelajaran siklus II pertemuan pertama, kedua dan ketiga adalah:  
a. Perencanaan   
Hasil observasi dan refleksi pada tindakan siklus I di evaluasi 
peneliti dengan guru kelas. Maka untuk siklus II perlu diadakan perbaikan 
dalam pembelajaran, diantaranya adalah: 
1) Guru harus bisa menciptakan suasana belajar yang serius tetapi 
menarik sehingga keadaan peserta didik lebih terkendali dengan 
meminimalkan peserta didik yang ramai. 
2) Guru sesering mungkin memotivasi peserta didik agar percaya diri 
dalam mempresentasikan tugas yang diberikan guru 
3) Guru harus membimbing peserta didik secara menyeluruh. 
4) Guru harus lebih memperhatikan, mengarahkan peserta didik agar 





5) Perlu adanya keomunikasi yang ramah, terbuka dan komunikatif untuk 
memberikan kesan bersahabat dan tidak menakutkan agar 
menumbuhkan keberanian peserta didik untuk mengajukan pertanyaan 
6) Guru harus lebih jelas memberikan materi dan menanyakan tentang 
apa yang belum dimengerti peserta didik. 
7) Membuat soal tes yang sesuai dengan yang dibelajarkan agar 
mempermudah peserta didik untuk menjawab pertanyaam.  
Berdasarkan hasil refleksi pada siklus I, maka perencanaan pada 
siklus II ini lebih dikembangkan dan diperbaiki agar indikator 
keberhasilannya tercapai. Perencanaan dimulai dengan menyiapkan 
perangkat pembelajaran seperti materi ajar, silabus, RPP, membuat lembar 
post-test, mempersiapkan lembar observasi aktivitas pendidik dan 
aktivitas peserta didik. 
b. Pelaksanaan  
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di kelas VA MIN 11 
Bandar Lampung. Adapun kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan 
meliputi kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup. Berikut 
deskripsi langkah-langlah pelaksanaan pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran Brain Based Learning padaa pertemuan pada siklus II: 
1) Kegiatan awal 
Pada awal pembelajaran guru membuka pelajaran dengan 




motivasi belajar peserta didik melalui tanya jawab berkaitan dengan 
materi yang akan diajarkan. Guru menginformasikan mengenai 
subtema yang akan dipelajari “komponen ekosistem”. Selanjutnya 
guru menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu peserta didik harus 
mampu mengetahui mengenai ekosistem, menyebutkan jenis-jenis 
ekosistem, menyebutkan cara memelihara ekosistem, memahami 
mengenai teks fiksi dan non fiksi. 
2) Kegiatan inti 
Guru memberikan pra pemaparan materi mengenai materi yang 
akan dipelajari, guru memberikan pertanyaan yang bersifat eksplorasi 
untuk memotivasi peserta didik dalam mencerna materi yang akan 
diajarkan. Guru memberikan penjelasan awal mengenai materi yang 
akan dipelajari dan mengaitkan materi tersebut dengan kegiatan 
sehari-hari. Guru membagi peserta didik menjadi beberapa kelmpok 
kecils sesuai rancangan pada perencanaan. Guru memberikan 
penjelasan mengenai tahapan pelaksanaan diskusi dalam menyelidi 
dan menganalisi materi secara mendalam. Guru melakukan penilaian 
yang telah dibuat. Pelaksanaan penilaian ini dilakukan pada saat 
peserta didik dalam berdiskusi kelompok melakukan penyelidikan 
secara mendalam mengenai meteri yang diberikan. Guru meminta 





3) Kegiatan akhir  
Dalam kegiatan akhir guru memfasilitasi peserta didik untuk 
membuat kesimpilan dari pembelajaran yang telah dilakukan. Guru 
memberikan refleksi terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan. 
Guru memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil 
pembelajaran,  guru memberikan pekerjaan rumah sebagai tindakan 
lanjut. Guru beserta peserta didik melakukan perayaan kecil dan 
bertepuk tangan atas pembelajaran yang telah dilaksanakan. Guru 
menutup pelajaran dengan menyuruh salah satu peserta diidk 
memimpin doa. 
c. Observasi  
Setelah dipersiapkan rencana pembelajaran dan tujuan yang akan 
dicapai, maka proses pembelajaran akan dilaksanakan sesuai dengan 
rencana pembelajaran dan menggunakan model pembelajaran yang telah 
ditetapkan. Peneliti melakukan observasi dengan menggunakan lembar 
observasi. Adapun hasil yang dilakukan peneliti selama pembelajaran 
siklus II.  
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan peneliti, peserta 
didik melaksanakan pembelajaran sesuai dengan perencanaan. Pada waktu 
persiapan keadaan kelas dan peserta didik cukup kondusif. Hal ini terbukti 
dari sikap peserta didik yang sudah aktif dan ada beberapa peserta didik 




diskusi. Saat pembagian kelompok peserta didik sudah mulai kondusif 
namun masih ada beberapa peserta didik yang mengobrol dengan 
temannya. Pada saat menyimpulkan, peserta didik sudah mau 
mengeluarkan pendapatnya untuk mencoba menyimpulkan. Hanya 
beberapa peserta diidk yang berani mengeluarkan pendapat dengan 
bimbingan guru, peserta didik bersama-sama membuat kesimpulan dari 
proses belajar mengajar pada siklus II. Berikut data hasil observasi hasil 
belajar peserta didik pada siklus II. 
Tabel 9 
  Daftar Nilai Hasil Tes Belajar Peserta Didik Siklus II 
No. Nama KKM Nilai Keterangan 
1. Ade Maulana 70 80 Tuntas 
2. Adelia Ayu Apriliani 70 75 Tuntas 
3. Afgan Ramadhan Kusuma 70 75 Tuntas 
4. Alyatul Hasanah 70 80 Tuntas 
5. Am Egi Adriansyah 70 85 Tuntas 
6. Azzahra Febrianingrum 70 70 Tuntas 
7. Bagus Muhammad Ramadhan 70 75 Tuntas 
8. Della Dwi Safitri 70 80 Tuntas 
9. Denny Wardhana 70 65 Belum Tuntas 
10. Desi Yolanda 70 75 Tuntas 
11. Dicky Ramadhani 70 60 Belum Tuntas 
12. Ennesia Elthirza 70 70 Tuntas 
13. Erlando M. Nur 70 75 Tuntas 
14. Fadli Umar Hasan 70 70 Tuntas 
15. Farrel Bayu Samudra 70 65 Belum Tuntas 
16. Intan Julia 70 85 Tuntas 
17. Istiqomah Nurul Fadillah 70 75 Tuntas 
18. Laudya 70 75 Tuntas 
19. Lidar Jati Anggoro 70 60 Belum Tuntas 
20. Mahardika Ade Patria 70 75 Tuntas 
21. Mellysa Zaliya Herliana 70 85 Tuntas 




23. Mojja Lusita Anjani 70 75 Tuntas 
24. Muhammad Fadli Adriyanto 70 80 Tuntas 
25. Muhammad Maulana Soheh 70 85 Tuntas 
26. Mursyid Agustiawan 70 70 Tuntas 
27. Nikeisha Zahratulsita 70 85 Tuntas 
28. Rendi Putra Pratama 70 60 Belum Tuntas 
29. Satrio 70 65 Belum Tuntas 
30. Siska Aprilia 70 75 Tuntas 
31. Taufiqurrahman 70 85 Tuntas 
32. Thalita Aulia Pebina 70 75 Tuntas 
33. Yudistira Cayo Ningrat 70 60  Belum Tuntas 
34. Yusuf Dafa Fahmi 70 65 Belum Tuntas 
Rata-rata  76,32 
Peserta didik yang tuntas  26 
Peserta didik yang tidak tuntas 8 
Presentase peserta didik yang tuntas 76,47% 
Presentase peserta didik yang tidak tuntas 23,53% 
 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan jumlah peserta didik yang 
mencapai ketuntasan hasil belajar pada siklus II sebanyak 26 peserta didik 
atau 76,47% sedangkan 8 peserta didik atau 23,53% belum tuntas. 
Berdasarkan KKM yang ditetapkan di MIN 11 Bandar Lampung bahwa 
seorang peserta didik dikatakan tuntas belajarnya bila memiliki nilai 
ketuntasan individu 70 dan secara klasikal 80% peserta didik di kelas 
tersebut tuntas belajarnya. Oleh karena itu hasil belajar peserta didik siklus 
II belum mencapai ketuntasan belajar secara klasikal. 
d. Refleksi  
Berdasarkan hasil data yang diperoleh presentasi hasil belajat 
peserta didik memperoleh kategori cukup sebesar 76,47%. Hal ini belum 




presentase ketuntasan belajarnya yaitu 80%. Berdasarkan hasil observasi 
pada saat pembelajaran maka dapat disimpulkan sebagai berikut 
1) Guru sudah mampu mengkondisikan peserta didik, namun masih ada 
beberapa peserta didik yang mengobrol dengan temannya. 
2) Masih ada peserta didik yang kurang memperhatikan dan 
menengarkan penjelasan guru 
3) Beberapa peserta didik sudah mulai mengajukan pertanyaan dan 
menyimpulkan materi pelajaran 
4) Hasil belajar yang diperoleh peserta didik belum sesuai dengan 
indikator keberhasilan yang ingin dicapai. 
Setelah melaksanakan penelitian tindakan kelas siklus II dengan model 
pembelajaran Brain Based Learning. Presentase hasil belajar peserta didik 
belum sesuai dengan indikator keberhasilan yang ingin dicapai, maka peneliti 
melakukan siklus III untuk memperbaiki kekurangan siklus II sehingga dapat 
mencapai standar ketuntasan belajar yang ingin dicapai. 
3. Siklus III 
Siklus III dilaksanakan dengan tiga kali pertemuan. Pertemuan 
pertama yaitu Subtema 2 Hubungan Mahluk Hidup Dengan Ekosistem 
(Pembelajaran 1) dilaksanakan pada Hari  Selasa 07 Mei 2019, Pukul 09.30 - 
10.30 WIB,  pada pertemuan kedua dilaksanakan dengan Subtema 2 
Hubungan Mahluk Hidup Dengan Ekosistem Pembelajaran 2 dilaksanakan 




Ketiga dengan Subtema 2 Hubungan Mahluk Hidup Dengan Ekosistem 
Pembelajaran 3 dilaksanakan pada Hari Kamis 09 Mei 2019 Pukul 07.30 – 
08.30 WIB. Adapun tahapan proses pembelajaran siklus III pertemuan 
pertama, kedua dan ketiga adalah:  
a. Perencanaan  
Hasil observasi dan refleksi tindakan siklus II dievaluasi peneliti 
dengan guru kelas. Maka untuk  siklus III perlu diadakan perbaikan 
dalam pembelajaran, diantaranya adalah: 
1) Guru harus memperhatikan peserta didik yang dianggap dapat 
memicu kegaduhan dalam pembelajaran sehinggga pembelajaran 
dapat berjalan dengan lancar 
2) Guru harus lebih menyeluruh dalam memperhatikan peserta didik 
tidak terfokus pada kelompok peserta didik tertentu 
3) Guru harus lebih mengarahkan peserta didik untuk mengajukan 
pertanyaan 
4) Membuat soal tes yang sudah dipelajari agar mempermudah peserta 
didik. 
Berdasarkan hasil refleksi pada siklus II, maka perencanaan pada 
siklus III ini lebih dikembangkan agar indikator keberhasilannya tercapai. 
Perencanaan dimulai dengan menyiapkan perangkat pembelajaran seperti 
materi ajar, silabus, RPP, membuat lembar post-test, mempersiapkan 




b. Pelaksanaan  
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di kelas VA MIN 11 
Bandar Lampung. Adapun kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan 
meliputi kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup. Berikut 
deskripsi langkah-langlah pelaksanaan pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran Brain Based Learning padaa pertemuan pada siklus III. 
1) Kegiatan awal 
Pada awal pembelajaran guru membuka pelajaran dengan 
mengucapkan salam dan berdoa. Selanjutnya guru memberikan 
motivasi belajar peserta didik melalui tanya jawab berkaitan dengan 
materi yang akan diajarkan. Guru menginformasikan mengenai 
subtema yang akan dipelajari “komponen ekosistem”. Selanjutnya 
guru menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu peserta didik harus 
mampu mengetahui mengenai ekosistem, menyebutkan jenis-jenis 
ekosistem, menyebutkan cara memelihara ekosistem, memahami 
mengenai teks fiksi dan non fiksi. 
2) Kegiatan inti 
Guru memberikan pra pemaparan materi mengenai materi yang 
akan dipelajari, guru memberikan pertanyaan yang bersifat eksplorasi 
untuk memotivasi peserta didik dalam mencerna materi yang akan 
diajarkan. Guru memberikan penjelasan awal mengenai materi yang 




sehari-hari. Guru membagi peserta didik menjadi beberapa kelmpok 
kecils sesuai rancangan pada perencanaan. Guru memberikan 
penjelasan menfenai tahapan pelaksanaan diskusi dalam menyelidi dan 
menganalisi materi secara mendalam. Guru melakukan penilaian yang 
telah dibuat. Pelaksanaan penilaian ini dilakukan pada saat peserta 
didik dalam berdiskusi kelompok melakukan penyelidikan secara 
mendalam mengenai meteri yang diberikan. Guru meminta perwakilan 
kelompok untuk membacakan hasil diskusi didepan kelas. 
3) Kegiatan akhir  
Dalam kegiatan akhir guru memfasilitasi peserta didik untuk 
membuat kesimpilan dari pembelajaran yang telah dilakukan. Guru 
memberikan refleksi terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan. 
Guru memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil 
pembelajaran,  guru memberikan pekerjaan rumah sebagai tindakan 
lanjut. Guru beserta peserta didik melakukan perayaan kecil dan 
bertepuk tangan atas pembelajaran yang telah dilaksanakan. Guru 
menutup pelajaran dengan menyuruh salah satu peserta diidk 
memimpin doa. 
c. Observasi  
Setelah dipersiapkan rencana pembelajaran dan tujuan yang akan 
dicapai, maka proses pembelajaran akan dilaksanakan sesuai dengan 




ditetapkan. Peneliti melakukan observasi dengan menggunakan lembar 
observasi. Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan peneliti, peserta 
didik melaksanakan pembelajaran sesuai dengan perencanaan. Pada 
waktu persiapan keadaan kelas dan peserta didik cukup kondusif. Hal ini 
terbukti dari sikap peserta didik yang sudah aktif pada waktu guru 
memberikan pertanyaan dalam proses diskusi. Pada kegiatan intu peserta 
didik menyimak penjelasan guru dengan baik, peserta didik sudah aktif 
dalam diskusi. Pada saat menyimpulkan, peserta didik sudah mau 
mengeluarkan pendapatnya untuk mencoba menyimpulkan. Peserta didik 
sudah berani mengeluarkan pendapat, sehingga dengan bimbingan guru 
peserta didik bersama-sama membuat kesimpulan dari proses belajar 
mengajar pada siklus III. Berikut data hasil observasi hasil belajar peserta 
didik pada siklus III 
Tabel 10 
Daftar Nilai Hasil Tes Belajar Peserta Didik Siklus III 
No. Nama KKM Nilai Keterangan 
1. Ade Maulana 70 85 Tuntas 
2. Adelia Ayu Apriliani 70 80 Tuntas 
3. Afgan Ramadhan Kusuma 70 75 Tuntas 
4. Alyatul Hasanah 70 85 Tuntas 
5. Am Egi Adriansyah 70 80 Tuntas 
6. Azzahra Febrianingrum 70 80 Tuntas 
7. Bagus Muhammad Ramadhan 70 75 Tuntas 
8. Della Dwi Safitri 70 75 Tuntas 
9. Denny Wardhana 70 60 Belum Tuntas 
10. Desi Yolanda 70 70 Tuntas 
11. Dicky Ramadhani 70 65 Belum Tuntas 
12. Ennesia Elthirza 70 75 Tuntas 




14. Fadli Umar Hasan 70 80 Tuntas 
15. Farrel Bayu Samudra 70 65 Belum Tuntas 
16. Intan Julia 70 85 Tuntas 
17. Istiqomah Nurul Fadillah 70 80 Tuntas 
18. Laudya 70 75 Tuntas 
19. Lidar Jati Anggoro 70 65 Belum Tuntas 
20. Mahardika Ade Patria 70 75 Tuntas 
21. Mellysa Zaliya Herliana 70 85 Tuntas 
22. Mirna Nur Kholifah 70 80 Tuntas 
23. Mojja Lusita Anjani 70 75 Tuntas 
24. Muhammad Fadli Adriyanto 70 80 Tuntas 
25. Muhammad Maulana Soheh 70 85 Tuntas 
26. Mursyid Agustiawan 70 75 Tuntas 
27. Nikeisha Zahratulsita 70 90 Tuntas 
28. Rendi Putra Pratama 70 65 Belum Tuntas 
29. Satrio 70 80 Tuntas 
30. Siska Aprilia 70 75 Tuntas 
31. Taufiqurrahman 70 85 Tuntas 
32. Thalita Aulia Pebina 70 75 Tuntas 
33. Yudistira Cayo Ningrat 70 65  Belum Tuntas 
34. Yusuf Dafa Fahmi 70 75 Tuntas 
Rata-rata  79,91 
Peserta didik yang tuntas  28 
Peserta didik yang tidak tuntas 6 
Presentase peserta didik yang tuntas 82,35% 
Presentase peserta didik yang tidak tuntas 17,64% 
 
Berdasarkan daftar nilai hasil belajar di atas menunjukan jumlah 
peserta didik yang mencapai ketuntasan hasil belajar pada siklus III 
secara klasikal sebanyak 28 peserta didik atau 82,35% sedangkan 6 
peserta didik atau 17,32% belum tuntas. Berdasarkan KKM yang telah 
ditetapkan di MIN 11 Bandar Lampung bahwa seorang oesera didik 
dikatakan tuntas belajarnya bila memiliki nilai ketuntasan individu 70 dan 




Terlihat jelas bahwa ketuntasan belajar peserta didik adalah lebih besar 
dari 80% ketuntasan belajar secara klasikal. Dengan demikian dapat 
disimpulkan ketuntasan hasil belajar peserta didik melalui model 
pembelajaran Brain Based Learning pada siklus III mengalami 
peningkatan dari siklus II dan mencapai ketuntasan belajar klasikal. 
d. Refleksi  
Berdasarkan observasi pada saat proses pembelajaran maka dapat 
disimpulkan keberhasilan yang dicapai pada siklus III pertemuan 1. 2 dan 
3 sebagai berikut: 
1) Aktivitas guru semakin meningkat, guru sudah terbiasa menggunakan 
model pembelajaran  Brain Based Learning. 
2) Guru mampu meningkatkan suasana belajar dalam kelas menjadi 
lebih aktif dan menyenangkan 
3) Aktivitas peserta didik meningkat karena dalam proses pembelajaran 
peserta didik dapat berinteraksi denganbaik dengan guru dan peserta 
didik lainnya. 
4) Hasil belajar yang diperoleh peserta didik sudah sesuai dengan 
indikator keberhasilan yang ingin dicapai. 
Berdasarkan refleksi yang dilakukan pada siklus III ini, guru 
melihat adanya peningkatan hasil belajar peserta didik dengan 




demikian siklus dalam penelitian ini hanya sampai pada siklus III 
dikarenakan telah mencapai indikator keberhasilan. 
B. Pembahasan 
Penerapan model pembelajaran Brain Based Learning pada tema 
ekosistem mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik. Sebelum 
dilaksanakan pembelajaran dengan model pembelajaran Brain Based 
Learning keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran tema ekosistem 
masih kurang aktif, pemahaman peserta didik terhadap materi yang 
disampaikan guru masih kurang maksimal, cara guru menyampaikan 
materi masih menggunakan model yang kurng bervariasi yaitu dengan 
metode ceramah dan tanya jawab yang membuat peserta didik cenderung 
bosan belajar di kelas, sehingga pada saat pembelajaran masih banyak 
peserta didik cenderung pasif. Pembelajaran yang seperti itu menyebabkan 
hasil belajar peserta didik rendah. 
Sehingga peneliti menerapkan model pembelajaran Brain Based 
Learning.  Setelah dilaksanakan pembelajaran dengan menggunakan 
model pembelajaran Brain Based Learning, peserta didik terlihat lebih 
aktif dan banyak berpeeran dalam mengikuti proses pembelajaran yaitu 
peserta didik dapat belajar bersama dengan teman satu kelompoknya, 
mencoba mengalami sendiri terhadap materi yang diberikan sehingga 
lebih memudahkan peserta didik memahami pembelajaran, karena dalam 




untuk mengistirahatkan otak, sehingga peserta didik tidak akan  
merasakan jenuh atau kelelahan selama pembelajaran berlangsung. 
Berdasarkan hasil post-test siklus I diketahui bahwa rata-rata nilai post test 
adalah dan untuk hasil belajar adalah 75,38 dan untuk hasil belajar peserta 
didik 34 orang yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
mengalami sedikit peningkatan yaitu 24 peserta didik atau 70,58% 
sedangkan yang belum mencapai nilai KKM sebanyak 10 peserta didik 
atau 29,42%. Data tersebut menunjukan bahwa hasil belajar dalam siklus I 
kurang maksimal sehingga perlu adanya tindakan selanjutnya terhadap 
peserta didik yaitu tindakan siklus II.  
Berdasarkan hasil observasi pada siklus I aktivitas peserta didik 
belum memuaskan. Hal ini terlihat masih adanya peserta didik yang tidak 
mendengarkan penjelasan materi yang disampaikan oleh guru. Untuk 
mengatasi kekurangan-kekurangan yang terjadi pada siklus I guru 
melakukan perbaikan-perbaikan yang dilaksanakan pada siklus II seperti 
lebih memperhatikan dan mengarahkan peserta didik agar fokus dan 
berkonsentrasi dalam mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru, 
guru lebih memotivasi peserta didik agar antusias dalam belajar, guru 
harus lebih jelas dalam memberikan materi dan menanyakan apa yang 
belum dimengerti peserta didik. 
Pada siklus II hasil belajar diketahui bahwa rata-rata nilai post-test 




mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) mengalami peningkatan 
yaitu 26 peserta didik atau 76,47% sedangkan yang belum mencapai 
KKM sebanyak 8 peserta didik atau 23,53%. Data tersebut menunjukan 
bahwa hasil belajar dalam siklus II mengalamin peningkatan namun masih 
kurang maksimal sehingga perlu adanya tindakan selanjutnya terhadap 
peserta didik yaitu tindakan siklus III. Berdasarkan hasil observasi siklus 
II peserta didik menyimak penjelasan guru dengan cukup baik, peserta 
didik mulai aktif dan ada beberapa peserta didik yang masih pasif dalam 
diskusi. 
Pada pelaksanaan tindakan siklus III dilakukan sesuai dengan 
observasi yang telah dilaksanakan pada siklus-siklus sebelumnya. Pada 
siklus III hasil belajar diketahui bahwa rata-rata nilai post-test adalah 
79,91. Untuk hasil belajar dari jumlah peserta didik 34 orang yang 
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) mengalami peningkatan 
yaitu 28 peserta didik atau 82,35% sedangkan  yang belum mencapai 
KKM sebanyak 6 peserta didik atau 17,32%. Data tersebut menunjukan 
bahwa terdapat peningkatan hasil belajar dari siklus II ke siklus III. 
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan peneliti, peserta 
didik melaksanakan pembelajaran sesuai dengan perencanaan. Pada waktu 
persiapan, peserta didik baik dalam menggunakan model pembelajaran 
Brain Based Learning. Hal ini terbukti dari sikap peserta didik yang sudah 




pembelajaran. Pada kegiatan inti peserta didik menyimak penjelasan guru 
dengan baik. Ketika pelaksanaan pembelajaran Brain Based Learning, 
peserta didik mulai aktif dalam diskusi. 
Adapu peningkatan hasil observasi aktivitas belajar peserta didik selama 
penelitian tindakan kelas yang dilakukan oleh peneliti dalam tabel dan 
grafik dibawah ini  
Tabel 11 
Nilai Hasil Belajar Peserta Didik Kelas V A  
Data Awal- Siklus I – Siklus II – Siklus III 
 










1. Ade Maulana 70 80 73 83 84 




70 72 89 78 78 
4. Alyatul Hasanah 70 75 68 84 83 








70 62 63 73 78 
8. Della Dwi Safitri 70 80 84 83 89 
9. Denny Wardhana 70 78 68 63 68 
10. Desi Yolanda 70 68 78 78 83 
11. Dicky Ramadhani 70 57 52 63 68 
12. Ennesia Elthirza 70 63 63 73 78 
13. Erlando M. Nur 70 80 84 78 83 
14. Fadli Umar Hasan 70 75 73 83 78 
15. Farrel Bayu Samudra 70 65 63 68 63 




70 75 78 78 89 
18. Laudya 70 69 78 83 91 











70 80 84 89 91 
22. Mirna Nur Kholifah 70 80 84 84 83 








70 80 84 83 89 
26. Mursyid Agustiawan 70 68 63 73 78 
27. Nikeisha Zahratulsita 70 61 89 84 91 
28. Rendi Putra Pratama 70 61 63 68 63 
29. Satrio 70 62 84 63 84 
30. Siska Aprilia 70 65 84 74 73 
31. Taufiqurrahman 70 80 84 83 89 




70 67 78 63  64  
34. Yusuf Dafa Fahmi 70 65 83 68 74 
Jumlah Nilai 2396 2563 2595 2717 
Nilai Rata-Rata 70,47 75,38 76,32 79,91 
Jumlah Peserta Didik Tuntas 14 24 26 28 
Jumlah Peserta Didik Tidak 
Tuntas 















 Gambar. 3. Grafik Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik  
Dari Data Awal Siklus I – Siklus II – Siklus III 
  Berdasarkan tabel dan grafik di atas, terbukti adanya peningkatan 
nilai hasil belajar peserta didik kelas V A MIN 11 Bandar Lampunng 
yang telah mencapai KKM, sebelum diterapkan model Brain Based 
Learning nilai peserta didik kelas VA masih rendah, hal ini diperoleh dari 
hasil pra survei dengan jumlah peserta didik 34 orang yang tuntas 14 
orang (41,17%), sedangkan yang tidak tuntas 20 orang (58,83%). Pada 
siklus I sebanyak 24 peserta didik (70,58%) sedangkan 10 peserta didik 
(29,42%) belum tuntas. Selanjutnya pada siklus II dengan peserta didik 
34 orang yang tuntas 24 orang (70,58%) sedangkan yang tidak tuntas 10 
orang (29,42%). Selanjutnya pada siklus III dengan peserta didik 34 


























  Berdasarkan hasil wawancara dan hasil observasi masih adanya 
peserta didik yang tidak tuntas nilai hasil belajarnya yakni sebanyak 6 
orang disebabkan oleh faktor internal dan faktor eksetrnal, faktor internal 
yang menyebabkan peserta didik mengalami kesulitan dalam belajar 
yakni kurangnya kemampuan dasar yang dimiliki oleh peserta didik, 
kurangnya bakat khusus untuk situasi belajar tertentu, serta keadaan 
pribadi terutama emosional yang dihadapi oleh peserta didik tertentu, 
sedangkan faktor eksternak yang menyebabkan peserta didik mengalami 
kesulitan dalam belajar yakni faktor lingkungan sekolah yang kurang 
memadai, situasi dalam keluarga yang kurang mendukung, serta situasi 
lingkungan sosial yang mengganggu keadaan anak.  
 Berdasarkan hasil observasi, setelah dilakukan tindakan dengan 
menggunakan model pembelajaran Brain Based Learning, aktivitas 
belajar peserta didik sudah mulai tampak dan hasil belajar peserta didik 
meningkat. Peserta didik juga tidak merasa jenuh selama proses 
pembelajaran. Dapat diketahui bahwa penerapan model pembelajaran 
Brain Based Learning merupakan salah satu model alternatif dalam 
pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik karena 
dapat memberi kesempatan kepada peserta didik untuk berperan aktif 





KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat 
dikemukakan kesimpulan sebagai berikut: 
Sebelum diterapkannya model pembelajaran Brain Based Learning, 
hasil belajar peserta didik sebelumnya hanya terdapat 14 peserta didik yang 
tuntas dengan presentase 41,17%, dan terdapat 20 peserta didik yang belum 
tuntas dengan presentase 58,83%. Pada siklus I sebanyak 24 peserta didik 
dengan presentase 70,58% mencapai ketuntasan hasil belajar sedangkan 
peserta didik yang hasil belajarnya belum tuntas mencapai 10 peserta didik 
dengan presentase 29,42%. Pada siklus II yang mencapai ketuntasan 26 orang 
dengan presentase 76,47% sedangkan peserta didik yang hasil belajarnya 
belum tuntas mencapai 8 orang dengan presentase 23,53%. Selanjutnya pada 
siklus III peserta didik yang mencapau ketuntasan 28 peserta didik dengan 
presentase 82,35% sedangkan peserta didik yang hasil belajarnya belum 
tuntas mencapai 6 orang dengan presentase 17,64%. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa  penerapan model pembelajaran Brain Based Learning 
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Karena peneliti sudah melihat 
adanya peningkatan yang cukup memuaskan pada siklus III dalam proses 






Berkaitan dengan pembahasan hasil penelitian, Penerapan Model 
Pembelajaran Brain Based Learning (BBL) untuk Meningkatkan Hasil 
Belajar pada Tema Ekosistem Peserta Didik  Kelas V MIN 11 Bandar 
Lampung. maka saran-saran yang dapat diberikan sebagai berikut: 
1. Bagi Peserta Didik 
Untuk mengaktifkan peserta didik perlu melibatkan peserta didik secara  
aktif dalam proses belajar mengajar agar peserta didik merasa senang.  
2. Bagi Pendidik  
Guru dapat melanjutkan penggunaan model Brain Based Learning (BBL) 
agar dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran. 
3. Bagi Sekolah 
Agar hasil perbaikan pembelajaran bermanfaat bagi sekolah, maka 
sangatlah perlu dilakukan peningkatan mutu layanan baik peningkatan 
kompetensi pendidik  
4. Bagi Peneliti Lain  
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi peneliti lain yang 
akan melakukan penelitian tentang model pembelajaran Brain Based 
Learning (BBL) untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik  karena 
penelitian ini kurang dari sempurna dianjurkan bagi peneliti lain untuk 
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